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RINGKASAN 

 

 

Manajemen Risiko Rantai Pasok Kopi Arabika Ijen di Kecamatan 

Sumberwringin, Kabupaten Bondowoso; Aldo Priambodo, 151710301052; 

2020; 62 halaman; Program Studi Teknologi Industri Pertanian Fakultas Teknologi 

Pertanian Universitas Jember. 

 

 Berdasarkan Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Kementerian 

Pertanian konsumsi kopi nasional pada 2016 mencapai sekitar 250 ribu ton dan 

tumbuh 10,54% menjadi 276 ribu ton. Konsumsi kopi Indonesia sepanjang periode 

2016-2021 diprediksi tumbuh rata-rata 8,22%/tahun. Peningkatan konsumsi kopi 

ini dinilai menjadi kesempatan yang baik bagi para petani domestik untuk 

meningkatkan pasokan, hal ini diperkuat dengan bagusnya konsumsi didalam 

negeri dimana para konsumen memberi harga yang bagus untuk kopi Arabika 

maupun Robusta. Melihat hal tersebut maka aktivitas pada rantai pasok kopi 

Arabika Ijen akan meningkat sehingga akan muncul struktur-struktur rantai pasok 

yang baru bahkan pelaku rantai pasok dapat bertambah jumlahnya. Pembentukan 

struktur rantai pasok dan juga penambahan pelaku rantai pasok tentunya akan 

memunculkan risiko pada tiap tiap elemen dari pelaku rantai pasok. Mulai dari 

risiko lingkungan pada petani hingga risiko kualitas pada kosumen menjadi variabel 

yang berpotensi mengancam ke efisiensi dan efektivitasan dari rantai pasok 

sehingga perlu diadakannya analisis risiko pada manajemen rantai pasoknya. 

Tujuan dari peneilitian ini adalah untuk mengetahui struktur rantai pasok 

kopi Arabika Ijen, mengidentifikasi risiko pada setiap pelaku rantai pasok kopi 

Arabika Ijen, penilaian risiko rantai pasok kopi Ijen yang terjadi, merumuskan 

strategi pengendalian risiko pada rantai pasok kopi Ijen. Penelitian dilakukan 

dengan menggunakan metode Multi Expert-Multi Criteria Decision Making (ME-

MCDM) untuk menentukan nilai risiko dari tiap pelaku dalam rantai pasok kopi 

Arabika Ijen. Sedangkan untuk langkah pengendalian risiko pada tiap pelaku rantai 

pasok kopi Arabika Ijen dilakukan dengan menggunakan metode analytical 

hierarcry process (AHP). 
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Berdasarkan hasil dari penelitian ini didapatkan 4 struktur rantai pasok yang 

terbentuk yang melibatkan petani, Unit Pengolahan Hasil (UPH), pedagang besar, 

eksportir, dan konsumen. Didapati masing masing 10 faktor risiko pada petani, 

UPH, dan pedagang besar dengan risiko tertinggi secara berurutan adalah risiko 

kualitas, risiko pasar, dan risiko kemitraan sedangkan pada eksportir terdapat 9 

faktor risiko dengan bobot nilai risiko tertinggi adalah risiko harga, dan pada 

konsumen didapatkan 8 faktor risiko dimana risiko kualitas merupakan risiko 

dengan bobot nilai tertinggi. Strategi pengendalian yang digunakan pada petani 

adalah peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM), pada UPH adalah 

peningkatan brand dan nilai tambah, pada pedagang besar adalah peningkatan 

kualitas SDM, pada eksportir adalah dengan bimbingan teknis dan pada konsumen 

dengan peningkatan sumber daya manusia. 
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SUMMARY 

 

 

Risk Management of Arabica Ijen Coffee Supply Chain in Sumberwringin, 

Bondowoso; Aldo Priambodo, 151710301052; 2020; 62 pages; Industria l 

Technology Studies Program Faculty of Agricultural Technology University of 

Jember. 

 

Based on the Agriculture Data and Information Center Ministry of 

Agriculture, the national coffee consumption in 2016 reached around 250 thousand 

tons and grew 10.54% to 276 thousand tons. Indonesian coffee consumption during 

2016-2021 is predicted to grow by an average of 8.22% / year. This increase in a 

coffee consumption is considered to be a good opportunity for domestic farmers to 

increase the supplies, it also reinforced by the good consumption in the country 

where consumers give good prices for Arabica and Robusta coffee. Seeing that 

opportunity, the activity in the supply chain of Ijen Arabica coffee will increase so 

that the new supply chain structures will emerge, moreover the supply chain actor 

can increase in number. The formation of the supply chain structure and also the 

addition of supply chain actors will certainly create a risk to each of the elements 

of the supply chain actors. Starting from the environmental risk on the farmers to 

the quality risk on the consumer becomes a variable that has a potential to threaten 

the efficiency and effectiveness of the supply chain, so it is necessary to conduct a 

risk analysis on supply chain management.  

The purpose of this research is to find out the supply chain structure of Ijen 

Arabica coffee, identify the risks in each supply chain actor of Ijen Arabica coffee, 

assess the supply chain risk that occured of Ijen Arabica coffee, formulating the risk 

management strategies in supply chain of Ijen Arabica coffee. This research was 

done using the Multi Expert-Multi Criteria Decision Making (ME-MCDM) method 

to determine the risk value of each supply chain risk in the Ijen Arabica coffee. 

Meanwhile for the risk steps in each supply chain of Ijen Arabica coffee was done 

using the analytical hierarchical process (AHP) method. 
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Based on the result of this reasearch 4 supply chain structures have been 

formed which involved farmers, yield processing units (UPH), wholesalers, 

exporters and consumers. Each obtained 10 risk factors on farmers, UPH, and 

wholesalers with the highest risk in sequence are quality risk, market risk, and 

partnership risk while there is 9 risk factors on exporters with the highest quality 

risk value is price risk and 8 risk factors for consumers where quality risk is the 

highest risk. The control strategy used by farmers is improved the quality of human 

resources (HR), UPH is increased brand and added value, wholesalers is improved 

the quality of HR, exporters is technical guidance and consumers is increased 

human resources. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara pertanian, artinya pertanian memegang 

peranan yang sangat penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Hal tersebut 

dapat ditunjukkan dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup atau 

bekerja pada sektor pertanian atau dilihat dari besarnya devisa yang berasal dari 

pertanian (Mubyarto, 2007). Kopi merupakan salah satu komoditi perkebunan 

nasional yang memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia. Secara 

umum, terdapat dua jenis biji kopi, yaitu Arabika (kualitas terbaik) dan Robusta. 

Kopi Arabika dibudidayakan pertama kali di Indonesia tahun 1696. Kopi Arabika 

memiliki banyak varietas, bergantung dari negara, iklim, dan tanah tempat kopi itu 

ditanam. Kopi ini memiliki aroma yang wangi, mirip percampuran bunga dan 

buah.Hidupnya di daerah yang sejuk dan dingin. Arabika juga mempunyai rasa 

masam yang tidak dimiliki kopi jenis Robusta dan rasa kental saat disesap di mulut 

(Wida, 2012). Produktivitas kopi pada asia menurun di tahun 2018 dimana pada 

indonesia sendiri hasil perkebunan kopi menurun 6% dibandingkan tahun 

sebelumnya, hal ini tidak sebanding dengan tingkat konsumsinya dimana pada 

indonesia sendiri meningkat bekisar 1,8% (ICO, 2019). 

 Kabupaten Bondowoso merupakan salah satu sentra perkebunan kopi 

rakyat, dimana perkebunan tersebut banyak ditanami kopi Arabika dan Robusta 

terutama di kawasan pegunungan Ijen-Raung. Luas lahan perkebunan kopi di 

Kabupaten Bondowoso sebesar 12.692,84 Ha. Dari luas perkebunan kopi tersebut, 

7.333 Ha milik Perseroan Terbatas Perkebunan Nusantara (PTPN) XII yang 

ditanami kopi jenis Arabika. Sedangkan 5.363,84 Ha merupakan perkebunan kopi 

yang diusahakan oleh rakyat yang terdiri dari 83% kopi Robusta dan sisanya (17%) 

jenis Arabika (Hutbun Kabupaten Bondowoso, 2017). Selain itu, Direktorat Jendral 

Perkebunan (2016) menyatakan bahwa produksi kopi di Kabupaten Bondowoso 

pada tahun 2015 sebesar 982 ton dan berdasarkan Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Jawa Timur (2017), produktivitas kopi Arabika sebesar 0,57 

ton/Ha meningkat menjadi 0,80 ton/Ha pada tahun 2016. Oleh karena itu, 
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pemerintah daerah berusaha secara intensif mengembangkan kopi Arabika di 

Kabupaten Bondowoso.  

Kecamatan Sumber Wringin merupakan salah satu kecamatan dari 23 

kecamatan yang ada di Kabupaten Bondowoso. Secara administratif Kecamatan 

Sumber Wringin terdiri dari 6 desa. Secara geografis kecamatan Sumber wringin 

terletak pada ketinggian antara 600 s.d. 1500 meter diatas permukaan laut.Sebagian 

besar Kecamatan Sumber Wringin berada pada ketinggian antara 1.000- 1.500 

meter dpl. Kebanyakan kebun kopi ada pada ketinggian diatas 800 meter dpl, dan 

merupakan ketinggian ideal untuk kopi Arabika. Berdasarkan kondisi geografis 

tersebut, maka Kecamatan Sumber Wringin cocok untuk budidaya kopi Arabika. 

Selain ketinggian yang mendukung, curah hujan dan jenis tanah yang ada di 

Kecamatan Sumber Wringin juga sangat mendukung pertumbuhan dari kopi 

Arabika tersebut (Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Bondowoso, 2012). 

Kecamatan Sumberwringin juga merupakan kecamatan penghasil kopi terbesar 

pada Kabupaten Bondowoso. Kopi Arabika yang ada di Kecamatan Sumber 

Wringin, sebagian besar telah diekspor dalam bentuk kopi HS (Hard Skin) olah 

basah. Beberapa petani juga mengolah kopi Arabika menjadi kopi bubuk. Kopi 

yang diolah oleh agroindustri (petani) berupa kopi OSE yang sudah diolah dengan 

metode olah basah. 

 Kegiatan yang dilakukan mulai dari petani hingga sampai konsumen inilah 

yang memunculkan struktur rantai pasok yang didalamnya terdapat aliran produk, 

aliran informasi, dan aliran keuangan. Tujuan dari adanya rantai pasok sendiri 

adalah untuk menambah nilai suatu produk dengan melakukan pengolahan bahan 

baku hingga menjadi suatu produk yang diinginkan oleh konsumen. Panjangnya 

suatu rantai pasok dapat menimbulkan risiko pada rantai pasok yang dapat membuat 

kerugian material, finansial, maupun teknikal. Permasalahan yang terjadi dapat 

dianalisis terlebih dahulu dari sisi manajemen rantai pasokannya. 

Berdasarkan penjelasan diatas diketahui Kecamatan Sumberwringin 

merupakan wilayah penghasil kopi Arabika Ijen tertinggi di Kabupaten 

Bondowoso. Hal ini membuat Kecamatan Sumberwringin memiliki aktivitas 

perdagangan kopi yang padat dan panjang sehingga terciptalah struktur rantai 
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pasok. Panjangnya rantai pasok sendiri dapat menambah para pelaku yang berperan 

didalamnya sehingga dapat menimbulkan risiko pada setiap pelaku rantai pasok 

tersebut. Selain itu terdapat penurunan produktivitas pada komoditas kopi Arabika 

Ijen di Kecamatan Sumerwringin pada tahun 2018-2019. Maka dari itu perlu 

dilakukan suatu strategi manajemen risiko yang dapat mengurangi dampak risiko 

pada rantai pasok kopi Arabika ijen Kecamatan Sumberwringin, Kabupaten 

Bondowoso. 

1.2  Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan yang 

akan diselesaikan dalam penelitian ini ialah : 

1. Bagaimana struktur rantai pasok pada kopi Arabika Ijen di Sumberwringin, 

Bondowoso? 

2. Bagaimana risiko yang terjadi pada setiap pelaku rantai pasok kopi Arabika 

Ijen di Sumberwringin, Bondowoso? 

3. Bagaimana penilaian risiko rantai pasok kopi Arabika Ijen di Sumberwringin, 

Bondowoso? 

4. Bagaimana perumusan strategi pengendalian risiko pada rantai pasok kopi 

Arabika Ijen di Sumberwringin, Bondowoso? 

1.3  Tujuan 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi struktur rantai pasok kopi Arabika Ijen di Sumberwringin, 

Bondowoso. 

2. Mengidentifikasi risiko pada setiap pelaku rantai pasok kopi Arabika Ijen di 

Sumberwringin, Bondowoso. 

3. Menganalisis penilaian risiko rantai pasok kopi Arabika Ijen di 

Sumberwringin, Bondowoso. 

4. Menganalisis perumusan strategi pengendalian risiko pada rantai pasok kopi 

Arabika Ijen di Sumberwringin, Bondowoso. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis 

Dapat memahami dan mengaplikasikan ilmu manajemen rantai pasok selama 

perkuliahan. 

2. Bagi pelaku rantai pasok 

Sebagai bahan informasi dalam pengambilan keputusan bagi para pelaku rantai 

pasok kopi Arabika Ijen, Bondowoso 

3. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diaharapkan dapat dijadikan acuan bahan penelitian 

selanjutnya. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Kopi Arabika 

 Kopi Arabika (Coffee Arabica) berasal dari hutan pegunungan di Etiopia, 

Afrika. Di habitat asalnya, tanaman ini tumbuh di bawah kanopi hutan tropis yang 

rimbun dan merupakan jenis tanaman berkeping dua (dikotil) yang memiliki akar 

tunggang. Tanaman kopi merupakan tanaman perkebunan yang berasal dari Benua 

Afrika, tepatnya dari negara Ethiopia pada abad ke-9. Suku Ethiopia memasukan 

biji kopi sebagai makanan mereka yang dikombinasikan dengan makanan makanan 

pokok lainnya, seperti daging dan ikan. Tanaman ini mulai diperkenalkan di dunia 

pada abad ke-17 di India. Selanjutnya, tanaman kopi menyebar ke Benua Eropa 

oleh seorang yang berkebangsaan Belanda dan terus dilanjutkan ke Negara lain 

termasuk ke wilayah jajahannya yaitu Indonesia (Panggabean, 2011). Berikut 

sistematika kopi Arabika menurut Rahardjo, (2012): 

Kingdom : Plantae (Tumbuhan) 

Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh) 

Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji) 

Divisi  : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) 

Kelas  : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil) 

Sub Kelas : Asteridae 

Ordo  : Rubiales 

Famili  : Rubiaceae (suku kopi-kopian) 

Genus  : Coffea 

Spesies : Coffea arabica L. 

Menurut Hartatri dan Rosari (2011), kopi Arabika memiliki citarasa 

seduhan yang unik dan memiliki peluang pasar yang sangat menjanjikan dalam 

pengembangan bisnisnya. Tanaman kopi Arabika di Indonesia cocok 

dikembangkan di daerah-daerah dengan ketinggian antara 800-1500 m di atas 

permukaan laut dan dengan suhu rata-rata 15-24ºC. Pada suhu 25ºC kegiatan 

fotosintesis tumbuhannya akan menurun dan akan berpengaruh langsung pada hasil 
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kebun. Mengingat belum banyak jenis kopi Arabika yang tahan akan penyakit karat 

daun, dianjurkan penanaman kopi Arabika tidak di daerah-daerah di bawah 

ketinggian 800 m dpl (Najiyati dan Danarti, 1997).  

Tanaman kopi Arabika memerlukan tanah subur dengan drainase yang baik, 

curah hujan minimum 1300 mm/th dan toleran terhadap curah hujan yang tinggi. 

Masa bulan kering pendek dan maksimum 4 bulan. Jenis keasaman tanah yang 

dibutuhkan dengan pH 5,2 - 6,2 dengan kesuburan tanah yang baik. Kapasitas 

panambatan air juga tinggi, pengaturan tanah baik dan kedalaman tanah yang cukup 

(Siswoputranto, 1993). 

 Kopi Arabika berbentuk semak tegak atau pohon kecil yang memiliki tinggi 

5 m sampai 6 m dan memiliki diameter 7 cm saat tingginya setinggi dada orang 

dewasa. Kopi Arabika dikenal oleh dua jenis cabang, yaitu orthogeotropic yang 

tumbuh secara vertikal dan plagiogeotropic cabang yang memiliki sudut orientasi 

yang berbeda dalam kaitannya dengan batang utama. Selain itu, kopi Arabika 

memiliki warna kulit abu - abu, tipis, dan menjadi pecah - pecah dan kasar ketika 

tua (Hiwot, 2011). 

 Tanaman kopi menghendaki penyinaran matahari yang cukup panjang, akan 

tetapi cahaya matahari yang terlalu tinggi kurang baik. Oleh karena itu dalam 

praktek kebun kopi diberi naungan dengan tujuan agar intensitas cahaya matahari 

tidak terlalu kuat. Sebaliknya naungan yang terlalu berat (lebat) akan mengurangi 

pembuahan pada kopi. Produksi kopi dengan naungan sedang, akan lebih tinggi dari 

pada kopi tanpa naungan. Kopi termasuk tanaman hari pendek (short day plant), 

yaitu pembungaan terjadi bila siang hari kurang dari 12 jam (Wachjar, 1984). 

Buah tanaman kopi terdiri atas daging buah dan biji. Daging buah terdiri atas tiga 

lapisan, yaitu kulit luar (eksokarp), lapisan daging (mesokarp) dan lapisan kulit 

tanduk (endokarp) yang tipis tapi keras. Buah kopi umumnya mengandung dua 

butir biji, tetapi kadang – kadang hanya mengandung satu butir atau bahkan tidak 

berbiji (hampa) sama sekali (Budiman, 2012). 
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2.2   Pascapanen dan Pengolahan Kopi Arabika 

2.2.1  Pengolahan Hulu Kopi Arabika 

 Secara umum dikenal dua cara pengolahan buah kopi menjadi biji kopi, 

yakni proses basah dan proses kering. Selain itu ada ada juga proses semi basah 

atau semi kering, yang merupakan modifikasi dari kedua proses tersebut. Setiap 

cara pengolahan mempunyai keunggulan dan kelemahan, baik dari mutu biji yang 

diahasilkan maupun komponen biaya produksi (Afriliana, 2018). 

1. Pengelohan dengan proses basah 

 Biaya produksi basah lebih mahal daripada proses kering, proses basah 

sering dipakai untuk mengolah biji kopi Arabika. Alasanya karena jenis kopi ini 

dihargai cukup tinggi. Sehingga biaya pengolahan yang dikeluarkan masih 

sebanding dengan harga yang diterima. Berikut tahapan untuk pengolahan biji kopi 

dengan proses basah menurut Afriliana, (2018). 

a) Sortasi buah kopi 

 Sortasi buah sebaiknya telah dilakukan sejak di kebun untuk memisahkan 

buah merah dan buah campuran hijau-kuning-merah. Kotoran seperti daun, ranting, 

tanah, dan kerikil juga harus dibuang karena dapat merusak mesin pengupas 

(pulper). Pada tahap sortasi gelondong, buah kopi merah yang telah ditimbang 

dimasukkan ke dalam bak sortasi yang berisi air akan terpisah antara buah kopi 

yang sehat dan berisi dengan buah kopi yang hampa dan terserang bubuk. Kopi 

gelondong yang sehat akan tenggelam kemudian disalurkan ke mesin pulper, 

sedangkan gelondong yang terapung diolah secara kering (Clifford dan Wilson 

1985). 

b) Pengupasan kulit buah  

 Pengupasan kulit dan daging buah kopi (pulping) merupakan salah satu 

tahapan proses yang sangat penting dalam pengolahan kopi basah. Proses 

pengupasan dilakukan dengan menggunakan mesin pengupas yang dapat dibuat  

dari bahan logam. Pada pengolahan basah, buah kopi sebaiknya telah mencapai 

tingkat kematangan optimal antara lain ditandai dengan kulit buah berwarna merah 

seragam dan segar yang harus dikupas dan dipisahkan dari bagian biji HS. Pada 

saat pengupasan harus diusahakan agar kulit tanduk masih tetap melekat pada 
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butiran biji (Ciptadi dan Nasution 1985). Proses pengupasan sebaiknya tidak lebih 

dari 12-24 jam setelah pemetikan untuk mencegah terjadinya pembusukan buah 

(Clifford dan Wilson 1985). 

 Umumnya proses pengupasan dan pemisahan kulit buah dibantu oleh 

sejumlah air dilakukan secara mekanis baik dengan sumber tenaga penggerak 

manual maupun dengan motor listrik atau motor bakar. Pengupasan kulit buah 

berlangsung di dalam celah di antara permukaan silinder yang berputar (rotor) dan 

permukaan plat atau pisau yang diam (stator) (Mulato et al. 2006; Clifford dan 

Wilson 1985). 

c) Fermentasi biji kopi HS 

 Proses fermentasi bertujuan untuk membantu melepaskan lapisan lender 

yang masi tersisa di permukaan kulit tanduk biji kopi setelah proses pengupasan. 

Selain itu fermentasi juga bertujuan untuk mengurangi rasa pahit dan mendorong 

terbentuknya kesan mild pada cita rasa seduhannya (Afriliani,2018). Terdapat dua 

cara untuk fermentasi biji kopi, pertama dengan merendam biji kopi dalam air 

bersih. Kedua, menumbuk biji kopi basah dalam bak semen atau bak kayu, 

kemudian atasnya ditutup dengan karung goni yang harus selalu dibasahi. Lama 

proses fermentasi pada iklim tropis berkisaran 12-36 jam. Proses fermentasi juga 

bisa diamati dari lapisan lendir yang menyelimuti biji kopi. Apabila lapisan sudah 

hilang, proses fermentasi bisa dikatakn selesai (Sivetz dan Desrosier, 1979). Setelah 

di fermentasi selesai dilakukan pencucian biji kopi dengan tujuan membersihkan 

lendir-lendir yang ada di biji kopi. 

d) Pencucian biji kopi 

 Pencucian selanjutnya dilakukan untuk menghilangkan seluruh lapisan 

lendir dan kotoran lainnya yang masih tertinggal setelah difermentasi. Ciptadi dan 

Nasution (1985); Najiyati dan Danarti (2006), biji kopi dialirkan ke dalam bak 

pencucian yang segera diaduk-aduk dengan tangan atau diinjak-injak dengan kaki. 

Pencucian dengan mesin pencuci dilakukan dengan memasukkan biji kopi ke dalam 

suatu mesin pengaduk yang berputar pada sumbu horizontal dan mendorong biji 

kopi dengan air tetap mengalir. Pengaduk mekanik ini akan memisahkan lapisan 
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lendir yang masih melekat pada biji dan lapisan lendir yang telah terpisah ini akan 

terbuang lewat aliran air yang seterusnya terbuang.  

e) Pengeringan biji kopi HS (Hard Skin) 

 Pengeringan biji kopi dilakukan dengan suhu 45 – 50°C sampai tercapai 

kadar air biji maksimal sekitar 12,5%. Suhu pengeringan yang terlalu tinggi dapat 

merusak citarasa, terutama pada kopi Arabika. Pengeringan juga dapat dilakukan 

dengan dua tahap, dengan pengeringan awal melalui penjemuran sampai kadar air  

sekitar 20% dan selanjutnya dilakukan pengeringan secara mekanis sampai kadar 

air 12,5% (Afriliani, 2018). Proses pengeringan bertujuan untuk mengurangi 

kandungan air dalam biji kopi HS yang semula 60 – 65% sampai menjadi 12%. 

Pada kadar air ini, kopi HS relatif aman untuk dikemas dalam karung dan disimpan 

di gudang pada kondisi lingkungan tropis (Afriliani, 2018). 

f) Pengupasan kulit tanduk 

 Setelah biji kopi HS (Hard Skin) mencapai kadar 12%, kupas kulit tanduk 

yang menyeliputi biji. Pengupasan bisa ditumbuk atau dengan bantuan mesin 

pengupas (huller). Dianjurkan dengan mesin untuk mengurangi resiko kerusakan 

biji kopi. Hasil pengupasan pada tahan ini disebut dengan biji kopi beras (green 

bean). Menurut Afriliani (2018), mekanisme dasar pengupasan kulit buah kopi, 

kulit buah kering dan kulit tanduk adalah sama, yaitu gesekan dan tekanan antara 

rotor dan stator. Namun demikian bentuk geometris dan bahan pembuat rotor dan 

stator pengupas buah basah sangat berlainan dari buah kering karena sifat fisik 

keduanya sangat berbeda, terutama kandungan air, kekerasan, ketebalan, dan 

kerapatannya. 

g) Sortasi akhir biji kopi  

 Setelah dihasilkan biji kopi beras, dilakukan sortasi akhir. Tujuanya untuk 

mengelompokkan biji kopi sesuai dengan ukuran dan mutu fisiknya. Tahap ini 

sangat menentukan jenis dan keseragaman mutu fisik dan citarasa seduhan kopi. 

Sejumlah besar biji kopi mutu baik dapat rusak citarasa seduhannya oleh 

tercampurnya sedikit saja biji kopi mutu rendah (Afriliani, 2018). Selanjutnya, biji 

kopi dikemas dan disimpan sebelum didistribusikan. 
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2.2.2  Pengolahan Hilir Kopi Arabika 

 Pengolahan hilir kopi Arabika dimaksudkan untuk pengolahan biji kopi 

hingga menjadi produk dimana yang biasanya dilakukan oleh agroindustri bahkan 

juga UPH (Unit Pengolahan Hasil). Ada beberapa tahapan pengolahan yang perlu 

dilakukan untuk merubah biji kopi hingga menjadi kopi bubuk siap konsumsi. 

Adapun tahapan pengolahannya sebagai berikut: 

1. Penyangraian 

 Penyangraian adalah proses pengolahan penting dalam menciptakan 

kualitas produk kopi yang akan dihasilkan. Proses ini merubah biji kopi yang 

berwarna merah menjadi minuman dengan aroma dan citarasa lezat. Penyangra ian 

dilakukan dengan menempelkan biji kopi dengan permukaan metal yang panas 

dengan tujuan menghilangkan kadar air. Setelah kadar air hilang beberapa 

penyangraian dilakukan untuk kebutuhan konsumen. Terdapat 3 tingkatan dala m 

penyangraian yaitu : light roast, medium roast, dan dark roast. perbedaan tingkat 

ini nantinya akan berpengaruh terhadap warna dan citarasa yang dihasilkan oleh biji 

kopi. Kesempurnaan penyangraian ditentukan oleh 2 faktor yaitu waktu dan panas.  

2. Penghalusan Biji Kopi 

 Kualitas secangkir kopi ditentukan oleh biji kopi, teknik pemanggangan, 

teknik penghalusan dan teknik pembuatan kopi. Penghalusan biji kopi sendiri 

bertujuan untuk merubah biji kopi menjadi kopi bubuk. Terdapat beberapa jenis 

hasil penghalusan antara lain ; Coarse, Medium, Fine, Extra Fine, dan Turkish 

(Afriliani, 2018). Proses penghalusan biasa dilakukan dengan menggunakan mesin 

grinder.   

3. Pengemasan 

 Tujuan pengemasan sendiri yaitu untuk menjaga aroma dan citarasa suatu 

produk. Pengemasan juga dapat melindungi produk dari kerusakan secara fisik 

maupun kimiawi. Penjagaan kualitas kopi sangat penting apalagi kopi jenis Arabika 

yang memiliki aroma dan citarasa yang kuat sehingga proses pengemasan dinila i 

sangat penting. Kualitas kopi akan berkurang dalam waktu seminggu sampai 2 

minggu jika dilakukan pengemasan yang kurang baik (Afriliani, 2018). 

Pengemasan dilakukan dengan menggunakan bahan kemasan yang sudah 
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dikehendaki dengan kondisi yang steril sehingga nantinya produk didalam kemasan 

tidak tercemari atau bereaksi dengan zat yang tidak dikehendaki. 

2.3  Rantai Pasok 

 Rantai pasok didefinisikan sebagai kelompok perusahaan yang berusaha 

untuk saling terhubung agar menambah nilai aliran input-input dari sumber asalnya 

sampai menjadi produk akhir yang dibutuhkan oleh konsumen (Lu, 2011). Menurut 

Ballou (2004), Rantai Pasok adalah seluruh rangkaian aktivitas (transportasi, 

pengendalian persediaan, dan sebagainya) yang membutuhkan waktu di sepanjang 

jaringan untuk mengubah bahan baku menjadi barang jadi serta informasi yang 

diteruskan ke pelanggan akhir dan memiliki nilai tambah bagi pelanggan. Mentzer 

et al. (2001) mendefinisikan rantai pasok sebagai suatu kelompok yang terdiri dari 

tiga atau lebih entitas (organisasi atau individu) yang terlibat langsung dalam arus 

hulu dan hilir produk, jasa, keuangan, atau informasi dari pemasok ke pelanggan. 

Konsep rantai pasok merupakan konsep baru dalam logistik. Konsep tersebut 

menjadi mata rantai penyediaan bahan baku sampai barang jadi (Indrajit dan 

Djokopranoto 2002).  

 Menurut Mentzer et al. (2001), manajemen rantai pasok sebagai filoso fi 

manajemen memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1. Sistem pendekatan untuk melihat rantai pasok secara keseluruhan, dan untuk 

mengelola aliran barang dari pemasok ke pelanggan utama; 

2. Orientasi strategis ke arah usaha kerjasama untuk melakukan sinkronisasi dan 

pertemuan, serta kemampuan strategis dan operasional antar pelaku rantai 

pasok menjadi kesatuan yang utuh; dan 

3. Fokus pada pelanggan untuk menciptakan sumber yang unik dan mengarah 

pada kepuasan pelanggan. 

 Schroeder (2007), rantai pasokan merupakan urutan proses bisnis dan 

informasi yang menyediakan produk atau layanan dari pemasok melalui produksi 

dan distribusi ke konsumen akhir. Dalam mengelola supply chain perlu 

mempertimbangkan biaya dan peranan dalam setiap komponennya dalam 
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pembuatan pembuatan hingga pendistribusian produk yang sesuai dengan 

keinginan pelanggan. Tujuan dari pengelolaan rantai pasok adalah untuk 

meningkatkan efisiensi dan meminimasi biaya pada seluruh sistem. Sistem yang 

dimaksud adalah semua aktivitas dan komponen dari mulai transportasi sampai 

distribusi dan dari barang mentah sampai barang jadi. Supply Chain terintegras i 

dari pemasok, manufaktur, gudang dan toko. Hal tersebut meliputi aktivitas disetiap 

level pada pelaku rantai pasok, dimulai dari perencanaan strategi sampai dengan 

pelaksanaan operasional. (Simchi-Levi dan Kaminsky, 2008). 

 Rantai pasok (Supply Chain) produk pertanian berbeda dengan rantai pasok 

produk manufaktur karena : (1) Produk pertanian bersifat mudah rusak 

(Perishable), (2) Proses penanaman, pertumbuhan, dan pemanenan bergantung 

pada iklim dan musim (Seasonable), (3) Hasil panen memiliki bentuk dan ukuran 

yang bervariasi (Variable), (4) Produk pertanian bersifat kamba sehingga sulit 

untuk ditangani (Bulky) (Austin 1992). Seluruh faktor tersebut harus 

dipertimbangkan dalam desain rantai pasok produk pertanian karena kondisi rantai 

pasok produk pertanian lebih kompleks daripada rantai pasok pada umumnya. 

Selain lebih kompleks, manajemen rantai pasok produk pertanian juga bersifat 

probabilistik dan dinamis. 

2.4 Rantai Pasok Agroindustri 

Kajian dan penelitian dalam pengembangan dan pengoptimasian SCM 

untuk produk hasil pertanian (agroindustri) banyak dilakukan seiring dengan 

penelitian yang dilakukan pada ranah SCM untuk produk manufaktur. Produk 

agroindustri meliputi produk dari perusahaan yang mengolah bahan-bahan yang 

berasal dari tanaman dan hewan. Pengolahan tersebut mencakup transformasi dan 

pengawetan melalui perubahan fisik atau kimia, penyimpanan, pengemasan, dan 

distribusi (Brown 1994). 

Rantai pasok (Supply Chain) produk pertanian berbeda dengan rantai pasok 

produk manufaktur karena : (1) Produk pertanian bersifat mudah rusak (Perishable), 

(2) Proses penanaman, pertumbuhan, dan pemanenan bergantung pada iklim dan 
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musim (Seasonable), (3) Hasil panen memiliki bentuk dan ukuran yang bervariasi 

(Variable), (4) Produk pertanian bersifat kamba sehingga sulit untuk ditangani 

(Austin 1992). Seluruh faktor tersebut harus dipertimbangkan dalam desain rantai 

pasok produk pertanian karena kondisi rantai pasok produk pertanian lebih 

kompleks daripada rantai pasok pada umumnya. Selain lebih kompleks, manajemen 

rantai pasok produk pertanian juga bersifat probabilistik dan dinamis. 

Istilah rantai pasokan agroindustri (agri-food supply chain) sendiri 

digunakan untuk menggambarkan aktivitas mulai dari proses produksi hingga ke 

proses distribusi yang membawa produk hortikultur atau produk pertanian dari 

tanah pertanian ke atas meja konsumen (Ahumada & Villalobos 2009). Rantai 

pasokan agroindustri dibentuk oleh serangkaian organisasi yang melakukan proses 

produksi (oleh petani), proses distribusi, proses pengolahannya, dan pemasaran 

produk hasil pertanian ke konsumen. 

Tujuan dari sebuah rantai pasokan adalah untuk memaksimalkan 

keseluruhan nilai yang dihasilkan, yang merupakan selisih antara nilai sebuah 

produk akhir bagi konsumen dengan biaya rantai pasokan yang ditimbulkan dalam 

memenuhi permintaan konsumen tersebut. Keuntungan rantai pasokan merupakan 

keuntungan total yang terbagi di seluruh tahap rantai pasokan. Semakin tinggi 

keuntungan sebuah rantai pasokan, semakin berhasil rantai pasokan tersebut. 

Keberhasilan sebuah rantai pasokan hendaknya diukur dari segi keuntungan sebuah 

rantai pasokan secara keseluruhan dan bukan dari keuntungan masing-mas ing 

pelaku. Untuk rantai pasokan manapun, terdapat satu sumber pendapatan, yaitu 

konsumen. Sedangkan seluruh aliran informasi, produk dan dana menghasi lkan 

biaya (cost) bagi rantai pasokan. Karenanya, pengaturan yang baik dari alira n 

tersebut merupakan kunci dari keberhasilan rantai pasokan. Manajemen rantai 

pasokan yang efektif melibatkan manajemen aset rantai pasokan dan produk, 

informasi, dan dana yang mengalir untuk memaksimumkan keuntungan rantai 

pasokan (Chopra & Meindl 2007). Sebagaimana rantai pasokan untuk produk 

lainnya, rantai pasokan agroindustri juga merupakan sebuah jaringan dari berbagai 

organisasi yang bekerja bersama dalam aktivitas dan proses yang berbeda-beda 

dalam rangka memuaskan permintaan konsumen. 
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2.5  Manajemen Risiko Rantai Pasok 

 Risiko merupakan kemungkinan suatu kejadian yang mengakibatan adanya 

kerugian ketika kejadian itu terjadi selama waktu tertentu. Manajemen resiko 

dilakukan agar kerugian yang mungkin terjadi dapat diminimalisir dan 

meningkatkan kesempatan maupun peluang yang ada. Apabila dilihat adanya 

kerugian, maka manajemen risiko akan memotong dan menghilangkan mata rantai 

kejadian tersebut. Oleh karena itu pengendlaian risiko diutamakan terhadap upaya 

peningkatan produktivitas daya saing dengan memberikan penyuluhan kepada 

anggota rantai pasok (Aini, 2013).  

 Menurut Luthfi (2012) risiko rantai pasok dapat diklasifikasikan menjadi 4 

jenis kelompok berdasarkan gangguan selam proses rantai pasok: 

1. Supply risk merupakan kejadian risiko yang terjadi dan berhubungan dengan 

ketersediaan barang dari supplier pada saat proses pengiriman atau selama 

dalam transportasi. 

2. Demand risk merupakan kejadian risiko yang terjadi dan berhubungan dengan 

naik turunnya permintaan dari pelanggan. Hal ini dikarenakan adanya kealahan 

dalam memprediksi permintaan, ketergantungan pada satu pelanggan serta 

gagalnya dalam pemberian logistic. 

3. Internal risk merupakan kejadian yang diakibatkan oleh internal dari produsen 

selama proses rantai pasok berlangsung.  

4. External environment risk merupakan kejadian risiko yang diakibatkan dari 

luar kegiatan produsen, misaln adanya bencana alam. 

 Manajemen risiko adalah suatu pendekatan terstruktur/metodologi dalam 

mengelola ketidakpastian yang berkaitan dengan ancaman; suatu rangkaian 

aktivitas manusia termasuk: Penilaian risiko, pengembangan strategi untuk 

mengelolanya dan mitigasi risiko dengan menggunakan pemberdayaan/ 

pengelolaan sumberdaya. Strategi yang dapat diambil antara lain adalah 

memindahkan risiko kepada pihak lain, menghindari risiko, mengurangi efek 
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negatif risiko, dan menampung sebagian atau semua konsekuensi risiko tertentu 

(Hadiguna, 2016)  

 Identifikasi risiko adalah proses menentukan sumber-sumber risiko 

disepanjang rantai pasokan. Tahap ini mengharuskan para pengambil keputusan 

memahami dengan baik rangkaian aktivitas yang dilakukan disepanjang rantai 

pasokan. Setiap aktivitas perlu dianalisis potensi kejadian atau fenomena yang 

menyebabkan terjadinya ketidakpastian. Ada dua tipe sumber risiko yaitu kejadian 

yang menimbulkan kerugian finansial secara langsung dan kerugian tidak langsung. 

Kerugian langsung misalnya risiko harga bahan baku, sedangkan risiko tidak 

langsung adalah perubahan regulasi pemerintah. Namun demikian, para manajer 

harus mengerti bahwa tidak semua risiko mudah untuk diidentifikasi. Identifikas i 

risiko adalah kunci keberhasilan pengendalian risiko rantai pasokan. Risiko yang 

teridentifikasi disebut dengan indikator risiko. Sebuah indikator risiko harus 

memenuhi syarat-syarat, yaitu terukur, operasional dan jelas dampaknya 

(Hadiguna, 2016). 

 Penilaian risiko adalah tahap selanjutnya yang bertujuan menilai tingkat 

risiko yang akan terjadi berdasarkan dampak yang ditimbulkan dari risiko tersebut. 

Nilai tingkat risiko adalah kuantifikasi terhadap kemungkinan kejadian terjadi 

dengan dampaknya. Kuantifikasi risiko memberikan manfaat untuk perencanaan, 

pengedalian dan tindakan korektif dari strategi rantai pasokan yang diterapkan 

sehingga kerugian yang diakibatkan oleh risiko dapat dikurangi atau dihindarkan. 

Penilaian risiko membutuhkan indikator-indikator risiko dan tingkat dependensi 

atau independensinya (Hadiguna, 2016).  

 Ketiga adalah tahap pengambilan keputusan sebagai tanggapan terhadap 

hasil penilaian risiko. Tahap ini merupakan cerminan dari kesiapan pelaku rantai 

pasok dalam menghadapi risiko. Menurut Hallikas et al. (2004) ada beberapa tipe 

dari tindakan manajemen risiko, yaitu risk transfer, risk taking, risk elimination, 

risk reduction, dan analisis lanjutan dari risiko tertentu. Pengambil keputusan dapat 

menerapkan salah satu tipe atau kombinasi sesuai kondisi nyata dari pelaku rantai 

pasok. Tipe risk taking akan berani mengambil tindakan yang ekstrem, sebaliknya 

tipe penghindar risiko akan mengambil tindakan menjauhkan diri dari risiko. 
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2.6  Multi Expert – Multi Criteria Decision Making (ME-MCDM) 

 Multi-Criteria Decision Making (MCDM) adalah metode pengambilan 

keputusan untuk menetapkan alternatif terbaik dari sejumlah alternatif berdasarkan 

beberapa kriteria tertentu. Kriteria biasanya berupa ukuran-ukuran atau aturan-

aturan atau standar yang digunakan dalam pengambilan keputusan. Secara umum 

dapat dikatakan bahwa MCDM menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah 

alternatif. (Kusumadewi et al, 2006). 

 Berdasarkan tujuannya, MCDM dapat dibagi menjadi 2 model 

(Zimmermann, 1991) dalam buku Kusumadewi, Multi Atribute Decision Makng 

(MADM) dan Multi Objective Decision Making (MODM). Seringkali MCDM dan 

MADM digunakan untuk menerangkan kelas atau kategori yang sama. MADM 

digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah dalam ruang diskret. Oleh 

karena itu, pada MADM biasanya digunakan untuk melakukan penilaian atau 

seleksi terhadap beberapa alternatif dalam jumlah yang terbatas. Sedangkan 

MODM digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah pada ruang kontinyu 

(seperti permasalahan pada pemrogaman matematis). Secara umum dapat dikatakan 

bahwa, MADM menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif; sedangkan 

MODM merancang alternatif terbaik. 

 Proses agregasi rating dan preferensi serta penggabungan pendapat dari 

setiap pakar mendukung penyelesaian teknik ME-MCDM, sehingga penyelesaian 

yang dihasilkan adalah yang paling diterima oleh kelompok secara keseluruhan 

(Hadiguna, 2010) Operasi agregasi kriteria adalah metode Order Weighted Average 

(OWA). Operator OWA merupakan operator yang dapat dengan mudah 

menyesuaikan atau mengagresikan operator “dan” dan operator “atau” dalam 

persoalan ME-MCDM (Yager (1996) dalam Santoso (2005)).  

2.7  Analytical Hierarchy Process 

 Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan suatu model 

pendukung keputusan yang dikembangkan oleh Prof. Thomas Lorie Saaty untuk 

mencari ranking atau urutan prioritas dari berbagai alternatif dalam pemecahan 
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suatu permasalahan. Dalam situasi yang kompleks, pengambilan keputusan tidak 

dipengaruhi oleh satu faktor saja melainkan multifaktor. Pada dasarnya AHP adalah 

suatu teori pengukuran yang digunakan untuk menemukan skala interval dari 

perbandingan berpasangan. AHP digunakan untuk mengkaji permasalahan yang 

dimulai dengan mendefinisikan permasalahan kemudian menyusunnya ke dalam 

hirarki. Dengan hirarki suatu masalah kompleks dan tidak terstruktur dipecah ke 

dalam kelompok-kelompok dan diatur menjadi suatu hirarki yang kemudian 

digunakan berbagai pertimbangan guna mengurutkan bobot atau prioritas (Saaty, 

1993). 

 Menurut Saaty (1993), ada beberapa prinsip dasar menyelesa ikan 

permasalahan dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), antara lain: 

Decomposition (Penyusunan Hirarki), Comparative judgment (Pertimbanga n), 

Synthesis of Priority (Sintensa Prioritas), dan Logical Consistency (Konsistens i 

Logis). Kemudian Analytic Hierarchy Process (AHP) mempunyai landasan 

aksioma yang harus dipenuhi, yaitu: Resiprocal Comparison (Sifat berkebalikan), 

Homogeniety (Keseragaman), Dependence (Ketergantungan), dan Expectation 

(Harapan).  

 AHP sering digunakan sebagai metode pemecahan masalah dibanding 

dengan metode yang lain karena alasan-alasan sebagai berikut: 

1. Struktur yang berhirarki, sebagai konsekuesi dari kriteria yang dipilih, sampai 

pada subkriteria yang paling dalam. 

2. Memperhitungkan validitas sampai dengan batas toleransi inkonsistens i 

berbagai kriteria dan alternatif yang dipilih oleh pengambil keputusan. 

3. Memperhitungkan daya tahan output analisis sensitivitas pengambilan 

keputusan.  

Adapun tahapan yang dilakukan dalam metode Analytical Hierarchy 

Process sebagai berikut: 

1. Penyusunan hierarki 

 Penyusunan hierarki dilakukan dengan cara mengidentifikasi informas i 

tentang strategi manajemen risiko pada rantai pasok kopi Arabika Ijen, yang 

dimulai dari permasalahan yang kompleks yang diuraikan menjadi elemen 
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pokoknya, dan elemen pokok ini diuraikan lagi ke dalam bagian-bagiannya lagi, 

dan seterusnya secara hierarkis. Dalam kajian strategi mitigasi pada pedagang besar 

kopi Arabika Ijen, susunan hierarkisnya terdiri dari goal, kriteria dan alternatif. Tiap 

kriteria memiliki intensitas yang berbeda-beda. 

2. Penilaian kriteria dan alternatif dengan perbandingan berpasangan 

 Penilaian setiap tingkat hierarki dinilai melalui perbandingan berpasangan. 

Menurut Saaty (1983), untuk berbagai persoalan, skala 1 sampai 9 adalah skala 

terbaik dalam mengekspresikan pendapat. Skala 1-9 ditetapkan sebagai 

pertimbangan dalam membandingkan pasangan elemen di setiap tingkat hierarki 

terhadap suatu elemen yang berada di tingkat atasnya. Skala dengan sembilan 

satuan dapat menggambarkan derajat sampai mana kita mampu membedakan 

intensitas tata hubungan antar elemen. Skala perbandingan, perbandingan 

berpasangan dan maknanya yang diperkenalkan oleh Saaty (1983) bisa dilihat di 

bawah. 

1 = Kedua elemen sama pentingnya, Dua elemen mempunyai pengaruh yang sama 

besar. 

3 = Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen yanga lainnya, 

Pengalaman dan penilaian sedikit menyokong satu elemen dibandingkan 

elemen yang lainnya. 

5 = Elemen yang satu lebih penting daripada yang lainnya, Pengalaman dan 

penilaian sangat kuat menyokong satu elemen dibandingkan elemen yang 

lainnya. 

7 = Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada elemen lainnya, Satu elemen 

yang kuat disokong dan dominan terlihat dalam praktek. 

9 = Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya, Bukti yang mendukung 

elemen yang satu terhadap elemen lain memeliki tingkat penegasan tertinggi 

yang mungkin menguatkan.  

2,4,6,8 = Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan-pertimbangan yang berdekatan, 

nilai ini diberikan bila ada dua kompromi di antara 2 pilihan. 

1/(2-9) = Kebalikan dari nilai tingkat kepentingan. Misalnya A lebih penting dari 

B (intensitas 3), maka jika B tidak lebih penting dibanding A (intensitas 1/3). 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


19 

 

 

 

Perbandingan berpasangan ini dilakukan dalam sebuah matriks. Matriks 

merupakan tabel untuk membandingakan elemen satu dengan yang lain terhadap 

suatu kriteria yang ditentukan. Matriks memberi kerangka untuk menguji 

konsistensi, membuat segala pembandingan yang mungkin, dan menganalis is 

kepekaan prioritas menyeluruh terhadap perubahan dalam pertimbangan. 

3. Penilaian oleh multiexpert 

Penilaian multiexpert adalah penilaian yang dilakukan lebih dari satu expert 

atau pakar dimana nantinya akan menghasilkan pendapat yang berbeda satu sama 

lain. AHP hanya memerlukan satu jawaban untuk matriks perbandingan. Jadi, 

semua jawaban dari expert harus dirata-ratakan. Metode perataan yang digunakan 

yaitu geometric mean. Rata-rata geometrik dipakai karena bilangan yang dirata-

ratakan adalah deretan bilangan yang sifatnya rasio dan dapat mengurangi 

gangguan yang ditimbulkan salah satu bilangan yang terlalu besar atau terlalu kecil.  

Rata-rata geometrik menyatakan bahwa jika terdapat n expert yang 

melakukan perbandingan berpasangan, maka terdapat n jawaban untuk setiap 

pasangan sehingga untuk mendapatkan nilai tertentu dari semua nilai tersebut, 

masing-masing nilai harus dikalikan satu sama lain kemudian hasil perkalian 

dipangkatkan dengan banyaknya expert. Rumus rataan geometri dapat dituliskan 

sebagai berikut: 

GM = √𝑎1 x 𝑎2 … … x 𝑎𝑛
𝑛

 

Keterangan: GM = Geometrik Mean (rata-rata geometrik) 

a1    = Hasil penilaian dari expert pertama 

a2    = Hasil penilaian dari expert kedua  

n      = Jumlah expert 

4. Penentuan prioritas 

 Penentuan prioritas dilakukan setelah membentuk matriks perbandingan, 

selanjutnya adalah melakukan pembobotan prioritas dengan operasi matematis 

sebagai berikut: 

a) Menghitung nilai dari setiap baris, kemudian normalisasi matriks dengan 

persamaan: 
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Z i=  √Π𝑘=1
𝑛  𝑎𝑖𝑗

𝑛  

Keterangan: Zi  = bobot normalisasi tiap baris 

𝑎𝑖𝑗 = nilai perbandingan baris ke-i kolom ke-j 

n    = ukuran matriks 

b) Menghitung vektor prioritas yaitu dengan merata-rata bobot yang sudah 

dinormalisasikan setiap baris dengan jumlah semua baris. 

VP = 
𝑍𝑖

∑ 𝑍𝑖
 

Keterangan: VP = vektor prioritas (priority vector) 

Zi   = bobot normalisasi tiap baris 

c) Menghitung Eigen Value Maksimum (λmax). 

VA = 𝑎𝑖𝑗 x VP 

Keterangan : VA = rasio konsistensi tiap baris 

𝑎𝑖𝑗 = nilai perbandingan baris ke-i kolom ke-j 

VP = bobot vektor prioritas tiap baris 

VB = 
𝑉𝐴

𝑉𝑃
 

Keterangan : VB = konsistensi vektor tiap baris 

VA = rasio konsistensi tiap baris 

VP = bobot vektor prioritas tiap baris 

λ𝑚𝑎𝑥  = 
∑𝑉𝐵

𝑛
 

Keterangan :  λ𝑚𝑎𝑥  = eigenvalue maksimum 

∑ 𝑉𝐵 = jumlah konsistensi vektor 

n = ukuran matriks 

d) Menghitung Consistency Index (CI) 

Perhitungan nilai Consistency Index dapat dihitung menggunakan rumus: 

CI = 
λ𝑚𝑎𝑥 −𝑛

𝑛−1
 

Keterangan: CI  = Consistency Index 

λ𝑚𝑎𝑥  = eigenvalue maksimum 

n = ukuran matriks 

e) Menghitung Consistency Ratio (CR) 
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Consistency ratio (CR), merupakan parameter yang digunakan untuk memeriksa  

apakah perbandingan berpasangan telah dilakukan dengan konsekuen atau tidak.  

CR = 
𝐶𝐼

𝑅𝐼
 

Keterangan: CI = Consistency Index 

RI = Random Index 

Nilai RI merupakan nilai random indeks yang dikeluarkan oleh Oarkridge 

Laboratory yang berupa Tabel 2.1 berikut ini: 

 

Tabel 2.1 Nilai Random Indeks 
 

N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
RI 0,00 0,00 0,58 0.90 1,12 1,24 1,32 1,41 1,45 1,48 

Sumber : Saaty, 1998. 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian dilakukan di Kecamatan Sumberwringin, Kabupaten 

Bondowoso, Provinsi Jawa Timur. Hal ini dilakukan karena Kecamatan 

Sumberwringin merupakan kawasan utama Sentra produksi kopi Arabika di 

Kabupaten Bondowoso yang paling luas dengan luas 513,15 Ha atau 42% dari total 

luas kopi Arabika di Kabupaten Bondowoso. Penghasil kopi Arabika di Kecamatan 

Sumberwringin terletak di 3 desa yaitu, Desa Sukorejo, Desa Rejoagung, dan Desa 

Sumberwringin. Kecocokan iklim yang dimiliki Kecamatan Sumberwringin juga 

menjadi alasan kopi Arabika dapat tumbuh dengan baik. 

 Penelitian dilakukan pada awal bulan Agustus sampai dengan Novermber 

2019, dimana masa panen untuk kopi Arabika Ijen telah selesai sehingga 

diharapkan banyak aktivitas yang terjadi pada masa panen atau pada bulan Mei 

hingga Agustus untuk komoditas kopi Arabika Ijen. 

3.2  Kerangka Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur rantai pasok beserta 

faktor – faktor risiko yang terdapat pada rantai pasok kopi Arabika Ijen, Kecamatan 

Sumberwringin, Kabupaten Bondowoso. Dalam penelitian ini diusahakan 

merangkai pokok pemikiran yang dirancang dalam suatu kerangka berpikir yang 

diharapkan dapat menjadi pedoman oleh peneliti untuk menjawab tujuan penelit ian 

yang diharapkan. Kerangka berpikir dibuat dalam bentuk bagan sebagai berikut: 
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Identifikasi Struktur 

Rantai Pasok

Penentuan Pelaku 

Rantai Pasok

Petani UPH
Pedagang 

Besar
Koperasi KonsumenEksportir

Identifikasi 

Risiko

Penilaian Risiko 

Oleh Pakar

Penentuan 

Pakar

Perumusan Strategi 

Pengendalian Risiko

Penentuan 

Pakar

 
 Gambar 3.1 Kerangka Penelitian 

  

Rantai pasok kopi Arabika Ijen memiliki banyak pelaku dalam rantai 

pasoknya sehingga hal ini memicu munculnya risiko rantai pasok yang terjadi pada 

setiap pelaku yang berperan pada rantai pasok. Maka dari itu diadakannya 

identifikasi dengan tujuan untuk mengetahui secara detail risiko yang muncul pada 

setiap pelaku rantai pasok sehingga nantinya didapatkan langkah untuk memitigas i 

risiko yang mungkin terjadi pada rantai pasok kopi Arabika Ijen. 

3.3  Tahapan Penelitian 

 Tahapan penelitian dilakukan untuk memperoleh hasil sesuai dengan tujuan 

penelitian. Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahapan penelitian ini 

diantaranya yaitu melakukan identifikasi struktur rantai pasok, penilaian risiko, dan 

strategi pengendalian risiko rantai pasok kopi Arabika Ijen, Bondowoso.  Adapun 
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tahapan penelitian yang akan digunakan untuk penelitian manajemen risiko rantai 

pasok kopi Arabika Ijen di Kecamatan Sumberwringin, Kabupaten Bondowoso 

sebagai berikut: 

 

                       

Mulai

Studi 

Pendahuluan

Identifikasi 

Risiko

Wawancara 

& Observasi

Deskriptif

Penilaian 

Risiko

Pengendalian 

Risiko

Selesai

Metode ME-

MCDM

Metode AHP

 

Gambar 3.2 Tahapan Penelitian 

3.4  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi langsung di 

tempat penelitian yaitu Kecamatan Sumberwringin, Kabupaten Bondowoso, dan 

melakukan wawancara serta memberikan kuesioner untuk menunjang data 

penelitian. Data yang dikumpulkan berupa data primer. Data primer didapatkan 

dengan cara wawancara dan kuesioner yang dapat dilihat pada Lampiran 1, 2, dan 

3, didapatkan dari pakar yang terlibat dalam penelitian ini yaitu 1 pakar dari dinas 

pertanian setempat, 1 pakar dari dinas pertanian daerah dan 1 pelaku rantai pasok. 

Wawancara dilakukan kepada 3 narasumber pada setiap pelaku rantai pasok. Data 
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primer didapatkan dari para pakar yang terlibat dengan metode pengumpulan data 

yang berbeda. Pada pelaku rantai pasok ditetapkan terdapat 5 pelaku dimulai dari 

petani kopi, unit pengolahan hasil (UPH), pedagang besar, eksportir, dan 

konsumen. 

 

Tabel 3.1 Jenis, Sumber dan Metode Pengumpulan Data beserta Alat Analis is 

berdasarkan Tujuan Penelitian. 

 

 

Metode wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

bertanya langsung (berkomunikasi langsung) dengan narasumber. Dalam 

wawancara berlangsung suatu tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara 

langsung (Soeratno dan Arsyad, 1995). Kegiatan wawancara dalam penelitian ini 

dilakukan pada saat mengindentifikasi rantai pasok. Wawancara dilakukan mulai 

dari petani kopi Arabika Ijen hingga sampai ke dinas pertanian daerah selaku pakar 

sehingga diharapkan mendapatkan data struktur rantai pasok dan juga faktor faktor 

risko pada rantai pasoknya. Key informan pada penelitian ini berasal dari para 

Tujuan Penelitian Jenis Data Sumber Data Metode 
Pengumpulan 
Data 

Alat 
Analisis 

Mengidentifikasi struktur 
rantai pasok kopi Arabika 
Ijen di Sumberwringin, 
Bondowoso 

Primer  Balai Pelatihan 
Pertanian, Dinas 
Pertanian, dan 
Pelaku Rantai Pasok 

Wawancara, 
Kuesioner, dan 
Survei Lapang 

Analisis 
Deskriptif 

Mengidentifikasi risiko 
pada setiap pelaku rantai 
pasok kopi Arabika Ijen di 
Sumberwringin, 
Bondowoso 

Primer  Balai Pelatihan 
Pertanian, Dinas 
Pertanian, dan 
Pelaku Rantai Pasok 

Wawancara, 
Kuesioner, dan 
Survei Lapang 

Analisis 
Deskriptif 

Menganalisis penilaian 
risiko rantai pasok kopi 
Arabika Ijen di 
Sumberwringin, 
Bondowoso 

Primer  Pelaku Rantai Pasok, 
Balai Penyuluhan 
dan Dinas Pertanian 

Wawancara, 
Studi Literatur 
dan Kuesioner 

ME-
MCDM 

Menganalisis perumusan 
strategi pengendalian risiko 
pada rantai pasok kopi 
Arabika Ijen di 
Sumberwringin, 
Bondowoso. 

Primer Dinas Pertanian Wawancara, 
Kuesioner dan 
Studi Literatur 

AHP 
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informan dari dinas pertanian dan ketua kelompok tani yang mengetahui tentang 

risiko rantai pasok kopi Arabika Ijen, Bondowoso.  

 Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 

gejala-gejala yang diteliti. Teknik pengumpulan data dengan observasi dilakukan 

dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap objek yang akan ditelit i 

sehingga didapatkan gambaran yang jelas mengenai keadaan objek yang akan 

diteliti (Sutanto, 2006). Pada penelitian ini observasi dilakukan pada para pelaku 

rantai pasok kopi Arabika agar mengetahui secara langsung risiko pada kopi 

Arabika. Metode observasi pada penelitian ini dilakukan pada saat mengidentifikas i 

faktor dan variabel rantai pasok maupun risikonya.  

Terdapat beberapa data yang perlu didapatkan, berikut merupakan data – 

data yang dibutuhkan dalam penelitian ini: 

1. Data mengenai rantai pasok meliputi, struktur, mekanisme, proses pemasaran, 

peran pihak ketiga, proses bisnis, sumber daya dan manajemen rantai pasok 

yang didapatkan dari wawancara dari pelaku rantai pasok kopi Arabika Ijen, 

Bondowoso. 

2. Data mengenai faktor dan variabel risiko yang dapat terjadi pada pelaku rantai 

pasok kopi Arabika mulai dari petani hingga pada pelaku terakhir. 

3. Data dari pakar mengenai langkah mitigasi risiko yang terjadi pada setiap 

faktor rantai pasok kopi Arabika Ijen yang nantinya timbul dan juga verifikas i 

strategi manajemen risiko rantai pasok kopi Arabika Ijen. 

4. Data sekunder mengenai luas lahan dan produktivitas lahan yang didapatkan 

dari dinas pertanian setempat. 

Pengumpulan data pun dilakukan dengan tujuan mempermudah mengetahui 

struktur rantai pasok maupun mengidentifikasi risiko oleh para pelaku rantai pasok 

kopi Arabika Ijen tersebut, sehingga didapatkan hasil yang diharapkan. 
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3.5  Metode Analisis Data 

3.4.1  Identifikasi Risiko 

 Identifikasi risiko dilakukan dengan metode deskriptif. Metode dekskriprif 

diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian pada saat sekarang 

berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Metode deskriptif 

memusatkan perhatiannya pada penemuan fakta-fakta (fact finding) sebagaimana 

keadaan sebenarnya (Nawawi dan Martini, 1996). Pada identifikasi risiko 

narasumber yang terlibat berasal dari balai pelatihan pertanian, dan masing masing 

pelaku rantai pasok itu sendiri mulai dari 3 petani, 3 unit pengolahan hasil (UPH), 

3 pedagang besar, 3 eksportir, 3 koperasi, dan 3 konsumen.  

Identifikasi risiko bertujuan untuk menentukan sumber – sumber risiko 

disepanjang rantai pasok. Pada identifikasi risiko sendiri  dilakukan wawancara, 

diskusi langsung dan survei lapang pada para pelaku rantai pasok. Wawancara dan 

diskusi dilakukan untuk mengetahui risiko yang terdapat pada para pelaki rantai 

pasok dan juga risiko yang mungkin terjadi. Survei lapang dilakukan guna 

memantau risiko yang akan dan sedang terjadi pada tiap rantai pasok.  

3.4.2  Penilaian Risiko 

 Penilaian risiko yang dilakukan adalah dengan menilai tingkat risiko yang 

muncul pada setiap pelaku rantai pasok dengan menggunakan metode ME-MCDM. 

Pakar yang terlibat dalam penilaian risiko adalah 2 narasumber dari pelaku rantai 

pasok mulai dari petani, unit pengolahan hasil (UPH), pedagang besar, eksportir, 

koperasi dan konsumen, dan 1 pakar dari dinas pertanian setempat untuk masing-

masing pelaku rantai pasok. Tahapan penilaian dapat dilihat sebagai berikut: 
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Mulai

Menentukan Pelaku 

Rantai Pasok

Menentukan Kriteria Tingkat 

Kepentingan

Menentukan Label 

Linguistik

Selesai

Menghitung 

Agregasi Kriteria

Menghitung Bobot 

Kriteria

Menghitung 

Agregasi Pakar

Bobot Nilai

 

Gambar 3.3 Tahapan Penilaian Risiko 

  

Adapun tahapan yang akan dilakukan dengan menggunakan metode ME-

MCDM adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan kriteria pakar yang terlibat dalam penelitian ini.; 

2. Menemukan alternatif strategi peningkatan mutu kopi Arabika Ijen melalui 

 wawancara mendalam dengan para pakar; 

3. Menemukan bobot nilai berdasarkan tingkat kepentingan dan hubungannya. 

Penentuan bobot nilai berdasarkan kepentingan ditentukan dengan 5 model dan 

skala penilaian , dengan kriteria penilaian sebagai berikut: 

P = Paling Tinggi 

T = Tinggi 

S = Sedang 
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R = Rendah 

PR = Paling Rendah 

4. Menentukan label linguistik dari preferensi fuzzy non numerik. 

 Pengambilan keputusan non numerik ME-MCDM memiliki dua perhitungan 

yaitu: 

a). Agregasi Kriteria 

Menentukan tingkat kepentingan kriteria dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Neg(Wk)=Wq - k + 1 

Keterangan:  k = Indeks 

q = Jumlah Skala 

Formula yang digunakan:  

Vij=Min[Neg(Wak)vVij(ak)] 

b). Agregasi Pakar 

Menentukan bobot nilai dengan menggunakan formula: 

Q(k)= Int [1 + k * ( q – 1) / r] 

Keterangan:  q = Jumlah Skala Penilaian 

r = Jumlah Expert  

Formula yang digunakan: 

Vj =f (Vj)Max [Qj ^ Bj] 

Bj adalah ututan terbesar nilai penilaian pakar ke-j (Yager, 1993). 

3.4.3  Pengendalian Risiko 

 Pada pengendalian risiko digunakan metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP) untuk mencari strategi pengendalian risiko yang paling tepat pada setiap 

pelaku rantai pasok kopi Arabika Ijen yang memiliki kriteria tinggi (T), dan paling 

tinggi (P). Pakar yang terlibat pada pengendalian risiko ada 3 yang berasal dari 

dinas pertanian daerah. Tahapan pengendalian menggunakan AHP dapat dilihat 

pada diagram berikut: 
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Penyusunan Hierarki AHP

Membuat Kriteria dan Alternatif 

dengan perbandingan berpasangan
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Menghitung CI
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Selesai
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Tidak
CR ≤ 0,1

 
Gambar 3.4 Tahapan Pengendalian Risiko 

  

AHP memiliki banyak keunggulan dalam menjelaskan proses pengambilan 

keputusan, karena dapat digambarkan secara grafis, sehingga mudah dipahami oleh 

semua pihak yang terlibat dalam pengambilan keputusan. Dengan AHP, proses 

keputusan kompleks dapat diuraikan menjadi keputusan-keputusan lebih kecil yang 

dapat ditangani dengan mudah. Selain itu, AHP juga menguji konsistensi penilaian. 

Apabila terjadi penyimpangan yang terlalu jauh dari nilai konsistensi sempurna, hal 

ini menunjukkan bahwa penilaian perlu diperbaiki, atau hierarki harus distruktur 

ulang (Marimin,2013). Adapun tahapan yang dilakukan dalam pengendalian risiko 

sebagai berikut: 
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Menurut Saaty, 1983 didalam jurnal “Pengenalan Metode AHP” (Suryadi 

dan Ramdhani, 1998) dalam metode AHP terdapat langkah- langkah sebagai 

berikut:  

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan. 

2. Membuat struktur hierarki yang diawali dengan tujuan utama. 

3. Membuat matrik perbandingan berpasangan yang menggambarkan kontribus i 

relatif atau pengaruh setiap elemen terhadap tujuan atau kriteria yang 

setingkat di atasnya. 

4. Melakukan mendefinisikan perbandingan berpasangan sehingga diperoleh 

jumlah penilaian seluruhnya sebanyak n x [(n-1)/2] buah, dengan n adalah 

banyaknya elemen yang dibandingkan. 

5. Menghitung nilai eigen dan menguji konsistensinya 

6. Mengulangi langkah 4, 5, dan 6 untuk seluruh tingkat hierarki 

7. Menghitung vektor eigen dari setiap matriks perbandingan berpasangan  

8. Memeriksa konsistensi hierarki  
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BAB 5. PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelituan ini adalah sebagai berikut: 

1. Struktur rantai pasok kopi Arabika Ijen Kecamatan Sumberwringin terdapat 

empat pola rantai pasok yang melibatkan pihak pihak antara lain petani, Unit 

Pengolahan Hasil, pedagang besar, koperasi, eksportir dan juga konsumen.  

2. Terdapat 10 faktor risiko pada petani, pedagang besar, dan Unit Pengolahan Hasil 

(UPH) sedangkan pada eksportir terdapat 9 faktor risiko sedangkan pada 

konsumen didapatkan 8 faktor risiko. Setiap faktor risiko memiliki variabel 

risiko yang sesuai dengan indikatornya masing-masing. 

3. Risiko Kualitas menjadi faktor risiko dengan bobot nilai tertinggi dari petani, 

sedangkan pada Unit Pengolahan Hasil (UPH) adalah risiko pasar, pada 

pedagang besar adalah risiko kemitraan, untuk eksportir adalah risiko harga 

dan risiko kualitas pada konsumen. 

4. Strategi pengendalian risiko rantai pasok kopi Arabika Ijen pada petani untuk 

mengendalikan faktor risiko kualitas diselesaikan dengan peningkatan kualitas 

SDM, pada Unit Pengolahan Hasil (UPH) untuk mengurangi risiko pasar dengan 

peningkatan brand dan nilai tambah, pada risiko kemitraan pada pedagang besar 

dengan peningkatan kualitas SDM, kemudian risiko harga pada eksportir dengan 

bimbingan teknis dan yang terakhir untuk pengendalian risiko kualitas pada 

konsume dilakukan peningkatan kualitas sumber daya manusia.  

5.2  Saran 

 Adapun saran pada penelitian ini adalah untuk memperhatikan aktivitas tiap 

pelaku rantai pasok, pengawasan dan pembimbingan dapat meningkatkan kualitas 

dari rantai pasok sehingga produk dapat memiliki nilai tambah yang tepat.  

Pengukuran kinerja pada peran tiap pelaku rantai pasok juga diharapkan dapat 

mengurangi risiko dari rantai pasok. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya bisa 
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menentukan nilai tambah dari tiap pelaku rantai pasok kopi Arabika Ijen di 

kecamatan Sumberwringin. 
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LAMPIRAN 1. DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan 

masalah pada penelitian yang berjudul “Manajemen Rantai Pasok Kopi Arabika 

Ijen di Kecamatan Sumberwringin, Kabupaten Bondowoso”. Berikut daftar 

pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan masalah bagaimana struktur 

rantai pasok pada Kecamatan Sumberwringin, Kabupaten Bondowoso. 

Daftar pertanyaan : 

1. Bagaimana kondisi rantai pasok pada kopi Arabika Ijen di Kecamatan 

Sumberwringin, Kabupaten Bondowoso ? 

2. Bagaimana manajemen rantai pasok yang diharapkan oleh pemerintah ? 

3. Siapa sajakah aktor/pelaku yang terlibat pada rantai pasok kopi Arabika 

Ijen di Kecamatan Sumberwringin, Kabupaten Bondowoso ? 

4. Bagaimana peran-peran dari para aktor/pelaku terhadap rantai pasok ? 

5. Bagaimanakah risiko yang berpeluang muncul pada petani ? 

6. Bagaimanakah risiko yang berpeluang muncul pada Unit Pengolahan Hasil 

(UPH) ? 

7. Bagaimanakah risiko yang berpeluang muncul pada Pedagang Besar ? 

8. Bagaimanakah risiko yang berpeluang muncul pada Eksportir ? 

9. Bagaimanakah risiko yang berpeluang muncul pada Konsumen ? 

10. Bagaimanakah risiko yang berpeluang muncul pada Koperasi ? 

11. Apa saja upaya pemerintah dalam menangani risiko pada tiap aktor/pelaku 

rantai pasok ? 

12. Berapakah jumlah unit pengolahan hasil (UPH) yang terbentuk ? 

13. Bagaimana pendapat petani tentang adanya pasar satu pintu oleh koperasi 

? 

14. Terdapat berapa pola yang sering/umum terjadi pada struktur rantai pasok 

yang terbentuk ? 

15. Apa dampak dari tingginya risiko pada tiap pelaku rantai pasok ? 

16. Apa saja variabel terpenting pada petani ? 

17. Apa saja variabel terpenting pada UPH ? 
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18. Apa saja variabel terpenting pada eksportir ? 

19. Apa saja variabel terpenting pada pedagang besar ? 

20. Apa saja variabel terpenting pada konsumen ? 

21. Bagaimana keadaan kopi domestik/ Java Ijen pada persaingan global 

maupun nusantara ? 

22. Bagaimana cara meningkatkan eksistensi kopi lokal / Java Ijen kepada 

pihak luar ? 

23. Bagaimana permintaan terhadap kopi lokal ?  

24. Apa rencana pemerintah guna mencukupi kebutuhan kopi dalam pasar ? 

25. Apa penyebab berhentinya fungsi koperasi kopi di Kecamatan 

Sumberwringin, Kabupaten Bondowoso ? 

26. Apa tindakan pemerintah terhadap beralihnya fungsi koperasi ? 
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LAMPIRAN 2. KUESIONER PENILAIAN RISIKO PADA PETANI 

     

KUESIONER 1 

MANAJEMEN RISIKO RANTAI PASOK KOPI ARABIKA IJEN DI DESA 

SUKOREJO, KECAMATAN SUMBERWRINGIN, KABUPATEN 

BONDOWOSO 

 

 Kuesioner ini merupakan bagian dari penelitian tugas akhir yang dilakukan 

peneliti. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil judul: Manajemen Risiko 

Rantai Pasok Kopi Arabika Ijen di Desa Sukorejo, Kecamatan Sumberwringin, 

Kabupaten Bondowoso. Tujuan kuesioner ini yaitu untuk mengetahui tingkat risiko 

dari masing masing pelaku rantai pasok kopi Arabika di desa Sukorejo. Risiko yang 

dimaksud adalah risiko yang terjadi pada setiap pelaku rantai pasok sehingga 

nantinya akan membuat berkurangnya kualitas, kuantitas dan efisiensi dari rantai 

pasok kopi Arabika tersebut. Yang akhirnya berdampak pada berkurangnya hasil 

panen, turunnya kualitas, turunnya harga, bahkan lamanya waktu yang terjadi pada 

rantai pasok kopi sehingga mengakibatkan kualitas dan harga kopi menurun. 

 Oleh karena itu , peneliti mengharapkan partisipasi Bapak/Ibu dalam 

penelitian ini dengan mengisi kuesioner yang telah disediakan. Atas partisipasi dan 

bantuan Bapak/Ibu, peneliti mengucapkan terima kasih. 

DATA RESPONDEN : 

Nama Lengkap   : 

Pekerjaan   : 

Pengalaman Kerja  : 

Alamat    : 

Tanda Tangan   :  

 

Peneliti    : Aldo Priambodo 

Dosen Pembimbing Utama : Dr. Yuli Wibowo, S.TP.,M.Si. 

Dosen Pembimbing Anggota : Winda Amilia, S.TP.,M.Sc. 
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER : 

1. Dimohon bapak dan ibu mengisi data responden dengan lengkap 

2. Bapak/Ibu memilih menggunakan (√) untuk mengisi pada salah satu kolom yang 

sesuai dengan penilaian. 

3. Kriteria Penilaian sebagai berikut :  

 P = Paling Tinggi (5) 

 T = Tinggi (4) 

 S = Sedang (3) 

 R = Rendah (2) 

 PR = Paling Rendah (1) 

No. Faktor Risiko Variabel Risiko Penilaian 

P T S R PR 

1 Risiko 
Lingkungan 

Cuaca      

Serangan hama      

Kebijakan pemerintah      

Ketersediaan lahan      

2 Risiko Harga Fluktuasi harga      

Rendahnya kualitas      

Penyimpangan harga      

3 Risiko Kualitas Musim dan cuaca      

Penggolongan varietas      

Pascapanen      

Proses budidaya      

4 Risiko Pasokan Jumlah panen      

Kualitas logistik 

pendukung 

     

Ketersediaan bibit unggul      

5 Risiko Pasar Komplain pembeli      

Penolakan produk      

Buruknya kesepakatan      
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6 Risiko teknologi Kesalahan teknis      

Mesin rusak      

7 Risiko SDM Kesalahan perawatan      

Kesalahan penanganan      

Pengetahuan tentang kopi      

Pengalaman tentang kopi      

Kurangnya pekerja      

8 Risiko 
Transportasi 

Jarak tempuh      

Akses jalan      

Kapasitas transpotasi      

9 Risiko 

Informasi 

Akses Informasi      

Ketidakakuratan informasi      

10 Risiko 

Kemitraan 

Nilai tukar      

Penolakan produk      

Pesaing      
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LAMPIRAN 3. KUESIONER PENENTUAN STRATEGI DENGAN 

PERBANDINGAN BERPASANGAN PADA PETANI 

 

KUESIONER 2 

MANAJEMEN RISIKO RANTAI PASOK KOPI ARABIKA IJEN DI DESA 

SUKOREJO, KECAMATAN SUMBERWRINGIN, KABUPATEN 

BONDOWOSO 

 

 Kuesioner ini merupakan bagian dari penelitian tugas akhir yang dilakukan 

peneliti. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil judul: Manajemen Risiko 

Rantai Pasok Kopi Arabika Ijen di Desa Sukorejo, Kecamatan Sumberwringin, 

Kabupaten Bondowoso. Tujuan kuesioner ini yaitu untuk menentukan tingkat 

kepentingan (bobot) dari masing masing alternatif dan kriteria terhadap upaya 

strategi pengendalian risiko pada tiap pelaku rantai pasok kopi Arabika di desa 

Sukorejo yang dinilai berisiko tinggi.  

 Oleh karena itu , peneliti mengharapkan partisipasi Bapak/Ibu dalam 

penelitian ini dengan mengisi kuesioner yang telah disediakan. Atas partisipasi dan 

bantuan Bapak/Ibu, peneliti mengucapkan terima kasih. 

 

DATA RESPONDEN : 

Nama Lengkap   : 

Pekerjaan   : 

Pengalaman Kerja  : 

Alamat    : 

 

 

Tanda Tangan   :  
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PETUNJUK PENGISIAN 

1. Pertanyaan yang diajukan akan berbentuk perbandingan antara suatu 

elemen dengan elemen baris lainnya. 
2. Jawaban dari pertanyaan tersebut diberi nilai oleh responden (pakar) 

berdasarkan tingkat kepentingan dari elemen-elemen yang dibandingkan 

secara berpasangan. 
3. Nilai komparasi yang diberikan mempunyai skala 1 – 9 atau sebaliknya (1/2 

– 1/9) dan dituliskan dalam kotak-kotak yang tersedia. 
Definisi dari skala yang digunakan untuk nilai komparasi ditentukan sebagai 
berikut: 

Nilai komparasi 
(A dibandingkan 

B) 

Definisi Bobot penilaian dibalik 
(B dibandingkan A) 

1 A dan B sama penting 1 

3 A sedikit lebih penting dari B 1/3 

5 A lebih penting dari B 1/5 

7 A sangat jelas lebih penting 
dari B 

1/7 

9 A mutlak lebih penting dari B 1/9 

2,4,6,8 Nilai-nilai dari kedua 

pertimbangan 

½,1/4,1/6,1/8 

 
Contoh pengisian: 
Terdapat lima kriteria yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan atau memilih 

teknik minimisasi limbah industry pengolahan rumput laut, yaitu aspek ekonomi 
(A), hukum (B), social budaya (C), lingkungan (D), dan kelembagaan (E). 

berdasarkan tiihan teknik minimisasi ngkat kepentingan kriteria-kriteria pemiihan 
teknk minimisasi limbah industry pengolahan rimput laut, maka faktor-faktor 
tersebut dapat disusun ke dalam bentuk tabel perbandingan faktor dibawah ini. 

 

Faktor  A B C D E 

A 1 3 1 1/3 5 

B  1 3 ½ 9 

C   1 1/7 1 

D    1 7 

E     1 
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STRATEGI PENANGANAN RISIKO RANTAI PASOK KOPI 

ARABIKA IJEN PADA PETANI 

 

1. Terdapat 3 kriteria yang akan diukur dan dibandingkan bobot proritasnya 
untuk memilih strategi-strategi penanganan risiko rantai pasok kopi arabika 
Ijen pada petani, yaitu : Tingkat Kesulitan, Efisiensi, Efektivitas. 

 

Kriteria Tingkat Kesulitan Efisiensi 
 

Efektivitas 

Tingkat Kesulitan 1   

Efisiensi  1  

Efektivitas   1 

 

2. Berdasarkan kriteria Tingkat Kesulitan terdapat 6 alternatif strategi yang 
akan dipilih untuk penanganan risiko rantai pasok kopi arabika Ijen pada 
petani diantaranya yaitu : penentuan bibit unggul, pendampingan 

pascapanen oleh pemerintah, penyuluhan oleh pemerintah, optimasi SDM, 
penerapan Good Agriculture Practice, perawatan dan pemeliharaan lahan. 

 

Kriteria  
Tingkat Kesulitan  

Penentuan 
Bibit 

Unggul 

Pendampingan 
Pascapanen 

Oleh 

Pemerintah 

Penyuluhan 
Oleh 

Pemerintah 

Optimasi 
SDM 

Penerapan 
Good 

Agriculture 

Practice 

Perawatan 
dan 

Pemeliharaan 

Lahan 

Penentuan Bibit 
Unggul 

1      

Pendampingan 

Pascapanen Oleh 
Pemerintah 

 1     

Penyuluhan Oleh 

Pemerintah 

  1    

Optimasi SDM    1   

Penerapan Good 

Agriculture 
Practice 

    1  

Perawatan dan 
Pemeliharaan 

Lahan 

     1 

 
3. Berdasarkan kriteria Efisiensi terdapat 6 alternatif strategi yang akan dipilih 

untuk penanganan risiko rantai pasok kopi arabika Ijen pada petani 
diantaranya yaitu : penentuan bibit unggul, pendampingan pascapanen oleh 

pemerintah, penyuluhan oleh pemerintah, optimasi SDM, penerapan Good 

Agriculture Practice, perawatan dan pemeliharaan lahan.  
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Kriteria  
Efisiensi  

Penentuan 
Bibit 

Unggul 

Pendampingan 
Pascapanen 

Oleh 
Pemerintah 

Penyuluhan 
Oleh 

Pemerintah 

Optimasi 
SDM 

Penerapan 
Good 

Agriculture 
Practice 

Perawatan 
dan 

Pemeliharaan 
Lahan 

Penentuan Bibit 

Unggul 

1      

Pendampingan 

Pascapanen Oleh 
Pemerintah 

 1     

Penyuluhan Oleh 
Pemerintah 

  1    

Optimasi SDM    1   

Penerapan Good 
Agriculture 

Practice 

    1  

Perawatan dan 
Pemeliharaan 

Lahan 

     1 

 

4. Berdasarkan kriteria Efektivitas terdapat 6 alternatif strategi yang akan 
dipilih untuk penanganan risiko rantai pasok kopi arabika Ijen pada petani 

diantaranya yaitu : penentuan bibit unggul, pendampingan pascapanen oleh 
pemerintah, penyuluhan oleh pemerintah, optimasi SDM, penerapan Good 
Agriculture Practice, perawatan dan pemeliharaan lahan. 

 

Kriteria  
Efisiensi  

Penentuan 
Bibit 

Unggul 

Pendampingan 
Pascapanen 

Oleh 
Pemerintah 

Penyuluhan 
Oleh 

Pemerintah 

Optimasi 
SDM 

Penerapan 
Good 

Agriculture 
Practice 

Perawatan 
dan 

Pemeliharaan 
Lahan 

Penentuan Bibit 
Unggul 

1      

Pendampingan 
Pascapanen 

Oleh Pemerintah 

 1     

Penyuluhan 

Oleh Pemerintah 

  1    

Optimasi SDM    1   

Penerapan Good 

Agriculture 
Practice 

    1  

Perawatan dan 
Pemeliharaan 

Lahan 

     1 
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LAMPIRAN 4. PERHITUNGAN ME-MCDM 

KUESIONER A (PETANI) 

Pakar Alternatif 

Kriteria Penilaian Negasi 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 1 T R S PR   R T S P   

Mas Hadi 2 P S R    PR S T    

  3 T R T T   R T R R   

  4 S S S    S S S    

  5 R PR T    T P R    

  6 R S     T S     

  7 R R S S T T T S S R 

  8 R R R    T T T    

  9 R S     T S     

  10 R S T    T S R    

2 1 S PR R S   S P T S   

(H.MUALI) 2 S S S    S S S    

  3 T P R T   R PR T R   

  4 R S S    T S S    

  5 PR PR S    P P S    

  6 R PR     T P     

  7 PR PR S S PR P P S S P 

  8 S S S    S S S    

  9 S S     S S     

  10 S S P    S S PR    

3 1 R R PR S   T T P S   

(MAD HOSEN) 2 T P R    R PR T    

  3 T T P T   R R PR R   

  4 R R PR    T T P    

  5 T S S    R S S    

  6 S S     S S     

  7 T R T T R R T R R T 

  8 R S T    T S R    

  9 R R     T T     

  10 R R T     T T R     
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  AGREGASI KRITERIA    

#PAKAR 1  #PAKAR 2  #PAKAR 3 
v11=min(RvT, TvR, 
SvS,PvPR) v12=min(SvS, PvPR, TvR,SvS) v13=min(TvR,TvR,PvPR,SvS) 

v11=min(T,T,S,P)  v12=min(S,P,T,S)  v13=min(T,T,P,S) 

v11=S   v12=S   v13=S 

v21=min(PRvP, SvS, TvR)  v22=min(SvS, SvS, SvS) v23=min(RvT,PRvP,TvR) 

v21=min(P,S,T)  v22=min(S,S,S)  v23=min(T,P,T) 

v21=S   v22=S   v23=T 
v31=min(RvT, TvR, RvT, 
RvT) v32=min(RvT,PRvP,TvR,RvT) v33=min(RvT,RvT,PRvP,RvT) 

v31=min(T,T,T,T)  v32=min(T,P,T,T)  v33=min(T,T,P,T) 

v31=T   v32=T   v33=T 

v41=min(SvS, SvS, SvS)  v42=min(TvR,SvS,SvS) v43=min(TvR,TvR,PvPR) 

v41=min(S,S,S)  v42=min(T,S,S)  v43=min(T,T,P) 

v41=S   v42=S   v43=T 

v51=min(TvR, PvPR, RvT)  v52=min(PvPR,PvPR,SvS) v53=min(RvT,SvS,SvS) 

v51=min(T,P,T)  v52=min(P,P,S)  v53=min(T,S,S) 

v51=T   v52=S   v53=S 

v61=min(TvR, SvS)  v62=min(TvR,PvPR)  v63=min(SvS,SvS) 

v61=min(T,S)  v62=min(T,P)  v63=min(S,S) 

v61=S   v62=T   v63=S 
v71=min(TvR, TvR, SvS, 
SvS, RvT) v72=min(PvPR,PvPR,SvS,SvS,PvPR) v73=min(RvT,TvR,RvT,RvT,TvR) 

v71=min(T,T,S,S,T)  v72=min(P,P,S,S,P)  v73=min(T,T,T,T,T) 

v71=S   v72=S   v73=T 

v81=min(TvR, TvR, TvR)  v82=min(SvS,SvS,SvS) v83=min(TvR,SvS,RvT) 

v81=min(T,T,T)  v82=min(S,S,S)  v83=min(T,S,T) 

v81=T   v82=S   v83=S 

v91=min(TvR, SvS)  v92=min(SvS,SvS)  v93=min(TvR,TvR) 

v91=min(T,S)  v92=min(S,S)  v93=min(T,T) 

v91=S   v92=S   v93=T 

v101=min(TvR, SvS, RvT)  v102=min(SvS,SvS,PRvP) v103=min(TvR,TvR,RvT) 

v101=min(T,S,T)  v102=min(S,S,P)  v103=min(T,T,T) 

v101=S   v102=S   v103=T 
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  PENENTUAN BOBOT NILAI   

QK=Int [1+(k*q-1/r)      

Q1=Int [1+(1*(5-1/3)]= 2,3=3= S(Sedang)    

Q2=Int [1+(2*(5-1/3)]=3,6=4=T(Tinggi)    

Q3=Int [1+(3*(5-1/3)]=4,9=5=P(Paling Tinggi)    

       

  AGREGASI PAKAR   

#ALTERNATIF 1 #ALTERNATIF 2 
#ALTERNATIF 
3  #ALTERNATIF 4 

x1=S,S,S  x2=S,S,T  x3=T,T,T  x4=S,S,T 

b1=S,S,S  b2=T,S,S  b3=T,T,T  b4=T,S,S 

v1=max(Qjᴖb) v2=max(TᴖS,SᴖT,SᴖP) v3=max(TᴖS,TᴖT,TᴖP) v4=max(TᴖS,SᴖT,SᴖP) 

v1=max(SᴖS,SᴖT,SᴖP) v2=max(S,S,S) v3=max(S,T,T) v4=max(S,S,S) 

v1=max(S,S,S) v2=S  v3=T  v4=S 

v1=S       

       

#ALTERNATIF 5 #ALTERNATIF 6 #ALTERNATIF 7 #ALTERNATIF 8 

x5=T,S,S  x6=S,T,S  x7=S,S,T  x8=T,S,S 

b5=T,S,S  b5=T,S,S  b7=T,S,S  b8=T,S,S 

v5=max(TᴖS,SᴖT,SᴖP) v6=max(TᴖS,SᴖT,SᴖP) v7=max(TᴖS,SᴖT,SᴖP) v8=max(TᴖS,SᴖT,SᴖP) 

v5=max(S,S,S) v6=max(S,S,S) v7=max(S,S,S) v8=max(S,S,S) 

v5=S  v6=S  v7=S  v8=S 

       

#ALTERNATIF 9 #ALTERNATIF 10    

x9=S,S,T  X10=S,S,T  alternatif 3 = risiko kualitas 

b9=T,S,S  b10=T,S,S     

v9=max(TᴖS,SᴖT,SᴖP) v10=max(TᴖS,SᴖT,SᴖP)   

v9=max(S,S,S) v10=max(S,S,S)    

v9=S  v10=S     
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KUESIONER B (UPH) 

Pakar Alternatif 

Kriteria Penilaian Negasi 

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 

1 1 PR PR S P R   P P S PR T   

(TOHARI) 2 T R PR R    R T P T    

  3 T T T S    R R R S    

  4 P T R PR T S PR R T P R S 

  5 T T PR     R R P     

  6 P T T P R   PR R R PR T   

  7 P P T     PR PR R     

  8 T S      R S      

  9 S R PR R    S T P T    

  10 T PR P R    R P PR T    

2 1 S S S T PR   S S S R P   

(H.MUALI) 2 S S T R    S S R T    

  3 S S S S    S S S S    

  4 S S PR PR PR S S S P P P S 

  5 R P PR     T PR P     

  6 T S S T R   R S S R T   

  7 S S S     S S S     

  8 S R      S T      

  9 PR PR P R    P P PR T    

  10 S PR P S    S P PR S    

3 1 R T S T PR   T R S R P   
(MAD 

HOSEN) 2 P R T S    PR T R S    

  3 T P P R    R PR PR T    

  4 R P R T T T T PR T R R R 

  5 T T R     R R T     

  6 T T R R S   R R T T S   

  7 R S R     T S T     

  8 R R      T T      

  9 T S T R    R S R T    

  10 T R S T     R T S R     
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 AGREGASI KRITERIA   

# PAKAR 1 #PAKAR 2 #PAKAR 3 
V11 = min (PvPR, PvPR, SvS, 
PRvP, TvR)  v12=min(SvS,SvS,SvS,RvT,PvPR) v13=min(TvR,RvT,SvS,RvT,PvPR) 

v11 =min (P,P,S,P,T) v12=min(S,S,S,T,P) v13=min(T,T,S,T,P) 

v11 = S  v12=S  v13=S 
V21= min (RvT, TvR, PvPR, 
TvR ) v22=min(SvS,SvS,RvT,TvR) v23=min(PRvP,TvR,RvT,SvS) 

V21=min (T,T,P,T) v22=min(S,S,T,T) v23=min(P,T,T,S) 

v21= T  v22=S  v23=S 
v31=min(RvT, RvT, RvT, 
SvS) v32=min(SvS,SvS,SvS,SvS) v33=min(RvT,PRvP,PRvP,TvR) 

V31=min (T,T,T,S) v32=min(S,S,S,S) v33=min(T,P,P,T) 

V31= S  v32=S  v33=T 
V41=min (PRvP, RvT, TvR, 
PvPR, RvT, SvS) v42=min(SvS,SvS,PvPR,PvPR,PvPR,SvS) v43=min(TvR,PRvP,TvR,RvT,RvT,RvT) 

v41=min (P,T,T,P,T,S) v42=min(S,S,P,P,P,S) v43=min(T,P,T,T,T,T) 

v41=S  v42=S  v43=T 

V51=min(RvT, RvT, PvPR) v52=min(TvR,PRvP,PvPR) v53=min(RvT,RvT,TvR) 

v51=min(T,T,P) v52=min(T,P,P) v53=min(T,T,T) 

v51= T  v52=T  v53=T 
v61=min(PRvP, RvT, RvT, 
PRvP, TvR) v62=min(RvT,SvS,SvS,RvT,TvR) v63=min(RvT,RvT,TvR,TvR,SvS) 

V61=min(P,T,T,P,T) v62=min(T,S,S,T,T) v63=min(T,T,T,T,S) 

v61= T  v62=S  v63=S 

v71=min (PRvP, PRvP, RvT) v72=min(SvS,SvS,SvS) v73=min(TvR,SvS,TvR) 

v71=min (P,P,T) v72=min(S,S,S) v73=min(T,S,T) 

v71=T  v72=S  v73=S 

v81=min(RvT,SvS) v82=min(SvS,TvR) v83=min(TvR,TvR) 

v81=min(T,S) v82=min(S,T) v83=min(T,T) 

V81=S  v82=S  v83=T 
V91= min (SvS, TvR, PvPR, 
TvR) v92=min(PvPR,PvPR,PRvP,TvR) v93=min(RvT,SvS,RvT,TvR) 

v91=min (S,T,P,T) v92=min(P,P,P,T) v93=min(T,S,T,T) 

v91=S  v92=P  v93=S 
v101=min(RvT, PvPR, 
PRvP,TvR) v102=min(SvS,PvPR,PRvP,SvS) v103=min(RvT,TvR,SvS,RvT) 

v101=min(T,P,P,T) v102=min(S,P,P,S) v103=min(T,T,S,T) 

v101=T  v102=S  v103=S 
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  PENENTUAN BOBOT NILAI   

QK=Int [1+(k*q-1/r)      

Q1=Int [1+(1*(5-1/3)]= 2,3=3= S(Sedang)    

Q2=Int [1+(2*(5-1/3)]=3,6=4=T(Tinggi)    

Q3=Int [1+(3*(5-1/3)]=4,9=5=P(Paling Tinggi)   

       

  AGREGASI PAKAR   

#ALTERNATIF 1 #ALTERNATIF 2 #ALTERNATIF 3 #ALTERNATIF 4 

x1 = S,S,S  x2=T,S,S  x3=S,S,T  x4=S,S,T 

b1=S,S,S  b2=T,S,S  b3=T,S,S  b4=T,S,S 

v1=max(Qjᴖb) v2=max(TᴖS,SᴖT,SᴖP) 
v3=max 
(TᴖS,SᴖT,SᴖP) v4=max(TᴖS,SᴖT,SᴖP) 

v1=max(SᴖS,SᴖT,SᴖP) v2=max(S,S,S) v3=max(S,S,S) v4=max(S,S,S) 

v1=max(S,S,S) v2=S  v3=S  v4=S 

v1=S       

       
#ALTERNATIF 
5  #ALTERNATIF 6 #ALTERNATIF 7 #ALTERNATIF 8 

x5=T,T,T  x6=T,S,S  x7=T,S,S  x8=S,S,T 

b5=T,T,T  b6=T,S,S  b7=T,S,S  b8=T,S,S 

v5=max(TᴖS,TᴖT,TᴖP) v6=max(TᴖS,SᴖT,SᴖP) v7=max(TᴖS,SᴖT,SᴖP) v8=max(TᴖS,SᴖT,SᴖP) 

v5=max(S,T,T) v6=max(S,S,S) v7=max(S,S,S) v8=max(S,S,S) 

v5=T  v6=S  v7=S  v8=S 

       

#ALTERNATIF 9 #ALTERNATIF 10    

x9=S,P,S  x10=T,S,S  alternatif 5 = risiko pasar 

b9=P,S,S  b10=T,S,S     

v9=max(PᴖS,SᴖT,SᴖP) v10=max(TᴖS,SᴖT,SᴖP)   

v9=max(S,S,S) v10=max(S,S,S)    

v9=S  v10=S     

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


80 

 

 

 

 

KUESIONER C (PEDAGANG BESAR) 

Pakar Alternatif 

Kriteria Penilaian Negasi 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 1 R R S    T T S    

A. Susanto 2 S T S S   S R S S   

  3 T S S R   R S S T   

  4 T T S T R R R S R T 

  5 S S R    S S T    

  6 R S     T S     

  7 T T S    R R S    

  8 S R     S T     

  9 S S S S S S S S S S 

  10 S S R S S S S T S S 

2 1 R T S    T R S    

Elvita T 2 P S S P   PR S S PR   

  3 P S P T   PR S PR R   

  4 P P P P P PR PR PR PR PR 

  5 P P P    PR PR PR    

  6 R S     T S     

  7 P P P    PR PR PR    

  8 S PR     S P     

  9 P P P P P PR PR PR PR PR 

  10 T PR T PR PR R P R P P 

3 1 T PR S    R P S    

TOHARI 2 T P T S   R PR R S   

  3 T R S R   R T S T   

  4 P T P P S PR R PR PR S 

  5 P S R    PR S T    

  6 R R     T T     

  7 T P S    R PR S    

  8 S S     S S     

  9 P T P P P PR R PR PR PR 

  10 T PR PR PR S R P P P S 
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  AGREGASI KRITERIA   

#PAKAR 1 #PAKAR 2 #PAKAR 3 

v11=min(TvR,TvR,SvS) v12=min(TvR,RvT,SvS) v13=min(RvT,PvPR,SvS) 

v11=min(T,T,S) v12=min(T,T,S) v13=min(T,P,S) 

v11=S  v12=S  v13=S 
v21=min(SvS,RvT,SvS,Sv
S) v22=min(PRvP,SvS,SvS,PRvP) v23=min(RvT,PRvP,RvT,SvS) 

v21=min(S,T,S,S) v22=min(P,S,S,P) v23=min(T,P,T,S) 

v21=S  v22=S  v23=S 
v31=min(RvT,SvS,SvS,Tv
R) v32=min(PRvP,SvS,PRvP,RvT) v33=min(RvT,TvR,SvS,TvR) 

v31=min(T,S,S,T) v32=min(P,S,P,T) v33=min(T,T,S,T) 

v31=S  v32=S  v33=S 
v41=min(RvT,RvT,SvS,R
vT,TvR) 

v42=min(PRvP,PRvP,PRvP,PR
vP,PRvP) 

v43=min(PRvP,RvT,PRvP,PR
vP,SvS) 

v41=min(T,T,S,T,T) v42=min(P,P,P,P,P) v43=min(P,T,P,P,S) 

v41=S  v42=P  v43=S 

v51=min(SvS,SvS,TvR) v52=min(PRvP,PRvP,PRvP) v53=min(PRvP,SvS,TvR) 

v51=min(S,S,T) v52=min(P,P,P) v53=min(P,S,T) 

v51=S  v52=P  v53=S 

v61=min(TvR,SvS) v62=min(TvR,SvS) v63=min(TvR,TvR) 

v61=min(T,S) v62=min(T,S) v63=min(T,T) 

v61=S  v62=S  v63=T 

v71=min(RvT,RvT,SvS) v72=min(PRvP,PRvP,PRvP) v73=min(RvT,PRvP,SvS) 

v71=min(T,T,S) v72=min(P,P,P) v73=min(T,P,S) 

v71=S  v72=P  v73=S 

v81=min(SvS,TvR) v82=min(SvS,PvPR) v83=min(SvS,SvS) 

v81=min(S,T) v82=min(S,P) v83=min(S,S) 

v81=S  v82=S  v83=S 
v91=min(SvS,SvS,SvS,Sv
S,SvS) 

v92=min(PRvP,PRvP,PRvP,PR
vP,PRvP) 

v93=min(PRvP,RvT,PRvP,PR
vP,PRvP) 

v91=min(S,S,S,S,S) v92=min(P,P,P,P,P) v93=min(P,T,P,P,P) 

v91=S  v92=P  v93=T 
v101=min(SvS,SvS,TvR,S
vS,SvS) 

v102=min(RvT,PvPR,RvT,PvP
R,PvPR) 

v103=min(RvT,PvPR,PvPR,P
vPR,SvS) 

v101=min(S,S,T,S,S) v102=min(T,P,T,P,P) v103=min(T,P,P,P,S) 

v101=S  v102=T  v103=S 
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  PENENTUAN BOBOT NILAI   

QK=Int [1+(k*q-1/r)      

Q1=Int [1+(1*(5-1/3)]= 2,3=3= S(Sedang)    

Q2=Int [1+(2*(5-1/3)]=3,6=4=T(Tinggi)     

Q3=Int [1+(3*(5-1/3)]=4,9=5=P(Paling Tinggi)    

       

  AGREGASI PAKAR    

#ALTERNATIF 1 #ALTERNATIF 2 #ALTERNATIF 3 #ALTERNATIF 4 

x1=S,S,S  x2=S,S,S  x3=S,S,S  x4=S,P,S 

b1=S,S,S  b2=S,S,S  b3=S,S,S  b4=P,S,S 

v1=max(Qjᴖb) v2=max(SᴖS,SᴖT,SᴖP) v3=max(SᴖS,SᴖT,SᴖP) v4=max(PᴖS,SᴖT,SᴖP) 

v1=max(SᴖS,SᴖT,SᴖP) v2=max(S,S,S) v3=max(S,S,S) v4=max(S,S,S) 

v1=max(S,S,S) v2=S  v3=S  v4=S 

v1=S       

       

#ALTERNATIF 5 #ALTERNATIF 6 #ALTERNATIF 7 #ALTERNATIF 8 

x5=S,P,S  x6=S,S,T  x7=S,P,S  x8=S,S,S 

b5=P,S,S  b6=T,S,S  b7=P,S,S  b8=S,S,S 

v5=max(PᴖS,SᴖT,SᴖP) v6=max(TᴖS,SᴖT,SᴖP) v7=max(PᴖS,SᴖT,SᴖP) v8=max(SᴖS,SᴖT,SᴖP) 

v5=max(S,S,S) v6=max(S,S,S) v7=max(S,S,S) v8=max(S,S,S) 

v5=S  v6=S  v7=S  v8=S 

       
#ALTERNATIF 
9  #ALTERNATIF 10    

x9=S,P,T  x10=S,T,S  alternatif 9 = risiko kemitraan 

b9=P,T,S  b10=T,S,S     

v9=max(PᴖS,TᴖT,SᴖP v10=max(TᴖS,SᴖT,SᴖP)   

v9=max(S,T,S) v10=max(S,S,S)    

v9=T  v10=S     
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KUESIONER D (EKSPORTIR) 

Pakar Alternatif 

Kriteria Penilaian Negasi 

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 

1 1 T R S S     R T S S     

RITA RATNA SARI 2 P R R T    
P
R T T R    

  3 T S R S    R S T S    

  4 R R S S    T T S S    

  5 S R R R R   S T T T T   

  6 S T S R S   S R S T S   

  7 S S S S S T S S S S S R 

  8 S R         S T         

2 1 S S P P     S S 
P
R 

P
R     

Satrio Bagus 2 T T P T    R R 
P
R R    

  3 S T P S    S R 
P
R S    

  4 S S T T    S S R R    

  5 P S S R S   
P
R S S T S   

  6 P S T T S   
P
R S R R S   

  7 P P T S T T 
P
R 

P
R R S R R 

  8 
P
R R         P T         

3 1 S S S T    S S S R    

ELVITA 2 S R T T    S T R R    

  3 S R T R    S T R T    

  4 R R T R    T T R T    

  5 T S S R 
S
R   R S S T P   

  6 T T T T R   R R R R T   

  7 T S S R 
S
R T R S S T P R 

  8 R S         T S         
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  AGREGASI KRITERIA  

#PAKAR 1 #PAKAR 2 #PAKAR 3 

v11=min(RvT,TvR,SvS,SvS) v12=min(SvS,SvS,PRvP,PRvP) v13=min(SvS,SvS,SvS,RvT) 

v11=min(T,T,S,S) v12=min(S,S,P,P) v13=min(S,S,S,T) 

v11=S  v12=S  v13=S 

v21=min(PRvP,TvR,TvR,RvT) v22=min(RvT,RvT,PRvP,RvT) v23=min(SvS,TvR,RvT,RvT) 

v21=min(P,T,T,T) v22=min(T,T,P,T) v23=min(S,T,T,T) 

v21=T  v22=T  v23=S 

v31=min(RvT,SvS,TvR,SvS) v32=min(SvS,RvT,PRvP,SvS) v33=min(SvS,TvR,RvT,TvR) 

v31=min(T,S,T,S) v32=min(S,T,P,S) v33=min(S,T,T,T) 

v31=S  v32=S  v33=S 

v41=min(TvR,TvR,SvS,SvS) v42=min(SvS,SvS,RvT,RvT) v43=min(TvR,TvR,RvT,TvR) 

v41=min(T,T,S,S) v42=min(S,S,T,T) v43=min(T,T,T,T) 

v41=S  v42=S  v43=T 

v51=min(SvS,TvR,TvR,TvR,TvR) v52=min(PRvP,SvS,SvS,TvR,SvS) v53=min(RvT,SvS,SvS,TvR,PvSR) 

v51=min(S,T,T,T,T) v52=min(P,S,S,T,S) v53=min(T,S,S,T,P) 

v51=S  v52=S  v53=S 

v61=min(SvS,RvT,SvS,TvR,SvS) v62=min(PRvP,SvS,RvT,RvT,SvS) v63=min(RvT,RvT,RvT,RvT,TvR) 

v61=min(S,T,S,T,S) v62=min(P,S,T,T,S) v63=min(T,T,T,T,T) 

v61=S  v62=S  v63=T 

v71=min(SvS,SvS,SvS,SvS,SvS,RvT) v72=min(PRvP,PRvP,RvT,SvS,RvT,RvT) v73=min(RvT,SvS,SvS,TvR,PvSR,RvT) 

v71=min(S,S,S,S,S,T) v72=min(P,P,T,S,T,T) v73=min(T,S,S,T,P,T) 

v71=S  v72=S  v73=S 

v81=min(SvS,TvR) v82=min(PvPR,TvR) v83=min(TvR,SvS) 

v81=min(S,T) v82=min(P,T) v83=min(T,S) 

v81=S  v82=T  v83=S 
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  PENENTUAN BOBOT NILAI   

QK=Int [1+(k*q-1/r)      

Q1=Int [1+(1*(5-1/3)]= 2,3=3= S(Sedang)    

Q2=Int [1+(2*(5-1/3)]=3,6=4=T(Tinggi)    

Q3=Int [1+(3*(5-1/3)]=4,9=5=P(Paling Tinggi)   

       

  AGREGASI PAKAR    

#ALTERNATIF 1 #ALTERNATIF 2  #ALTERNATIF 3 #ALTERNATIF 4 

x1=S,S,S  x2=T,T,S  x3=S,S,S  x4=S,S,T 

b1=S,S,S  b2=T,T,S  b3=S,S,S  b4=T,S,S 

v1=max(Qjᴖb) v2=max(TᴖS,TᴖT,SᴖP) v3=max(SᴖS,SᴖT,SᴖP) v4=max(TᴖS,SᴖT,SᴖP) 

v1=max(SᴖS,SᴖT,SᴖP) v2=max(S,T,S) v3=max(S,S,S) v4=max(S,S,S) 

v1=max(S,T,S) v2=T  v3=S  v4=S 

v1=S       

       

#ALTERNATIF 5 #ALTERNATIF 6 #ALTERNATIF 7 #ALTERNATIF 8 

x5=S,S,S  x6=S,S,T  x7=S,S,S  x8=S,T,S 

b5=S,S,S  b6=T,S,S  b7=S,S,S  b8=T,S,S 

v5=max(SᴖS,SᴖT,SᴖP) v6=max(TᴖS,SᴖT,SᴖP) v7=max(SᴖS,SᴖT,SᴖP) v8=max(TᴖS,SᴖT,SᴖP) 

v5=max(S,S,S) v6=max(S,S,S) v7=max(S,S,S) v8=max(S,S,S) 

v5=S  v6=S  v7=S  v8=S 

       

alternatif 2 = risiko harga     
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KUESIONER E (KONSUMEN) 

Pakar Alternatif 

Kriteria Penilaian Negasi 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 1 S S S T   S S S R   

Fajar Septian 2 S S S S   S S S S   

  3 T T T T R R R R R T 

  4 T S S S S R S S S S 

  5 T S T T   R S R R   

  6 S S     S S     

  7 T S S    R S S    

  8 S S S    S S S    

  9 S S     S S     

2 1 P S T S   PR S R S   

Satrio Bagus 2 P T T S   PR R R S   

  3 S S T S R S S R S T 

  4 P S S S PR PR S S S P 

  5 T S P S   R S PR S   

  6 R S     T S     

  7 P PR T    PR P R    

  8 R R T    T T R    

  9 PR PR     P P     

3 1 S S T T   S S R R   

Elvita 2 S P T S   S PR R S   

  3 P P P P PR PR PR PR PR P 

  4 S T S S T S R S S R 

  5 P T P T   PR R PR R   

  6 S T     S R     

  7 T T S    R R S    

  8 T T S    R R S    

  9 S S       S S       
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  AGREGASI KRITERIA  

#PAKAR 1 #PAKAR 2 #PAKAR 3 
v11=min(SvS,SvS,SvS,RvT
) 

v12=min(PRvP,SvS,RvT,Sv
S) v13=min(SvS,SvS,RvT,RvT) 

v11=min(S,S,S,T) v12=min(P,S,T,S) v13=min(S,S,T,T) 

v11=S  v12=S  v13=S 
v21=min(SvS,SvS,SvS,SvS
) 

v22=min(PRvP,RvT,RvT,Sv
S) v23=min(SvS,PRvP,RvT,SvS) 

v21=min(S,S,S,S) v22=min(P,T,T,S) v23=min(S,P,T,S) 

v21=S  v22=S  v23=S 
v31=min(RvT,RvT,RvT,Rv
T,TvR) 

v32=min(SvS,SvS,RvT,SvS,
TvR) 

v33=min(PRvP,PRvP,PRvP,PR
vP,PvPR) 

v31=min(T,T,T,T,T) v32=min(S,S,T,S,T) v33=min(P,P,P,P,P) 

v31=T  v32=S  v33=P 
v41=min(RvT,SvS,SvS,SvS
,SvS) 

v42=min(PRvP,SvS,SvS,SvS
,PvPR) 

v43=min(SvS,RvT,SvS,SvS,RvT
) 

v41=min(T,S,S,S,S) v42=min(P,S,S,S,P) v43=min(S,T,S,S,T) 

v41=S  v42=S  v43=S 
v51=min(RvT,SvS,RvT,Rv
T) 

v52=min(RvT,SvS,PRvP,Sv
S) v53=min(PRvP,RvT,PRvP,RvT) 

v51=(T,S,T,T
)  v52=min(T,S,P,S) v53=min(P,T,P,T) 

v51=S  v52=S  v53=T 

v61=min(SvS,SvS) v62=min(TvR,SvS) v63=min(SvS,RvT) 
v61=min(S,S
)  v62=min(T,S) v63=min(S,T) 

v61=S  v62=S  v63=S 

v71=min(RvT,SvS,SvS) v72=min(PRvP,PvPR,RvT) v73=min(RvT,RvT,SvS) 

v71=min(T,S,S) v72=min(P,P,T) v73=min(T,T,S) 

v71=S  v72=T  v73=S 

v81=min(SvS,SvS,SvS) v82=min(TvR,TvR,RvT) v83=min(RvT,RvT,SvS) 

v81=min(S,S,S) v82=min(T,T,T) v83=min(T,T,S) 

v81=S  v82=T  v83=S 

v91=min(SvS,SvS) v92=min(PvPR,PvPR) v93=min(SvS,SvS) 
v91=min(S,S
)  v92=min(P,P) v93=min(S,S) 

v91=S  v92=P  v93=S 
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  PENENTUAN BOBOT NILAI   

QK=Int [1+(k*q-1/r)      

Q1=Int [1+(1*(5-1/3)]= 2,3=3= S(Sedang)    

Q2=Int [1+(2*(5-1/3)]=3,6=4=T(Tinggi)    

Q3=Int [1+(3*(5-1/3)]=4,9=5=P(Paling Tinggi)    

       

  AGREGASI PAKAR    

#ALTERNATIF 1 #ALTERNATIF 2 #ALTERNATIF 3  #ALTERNATIF 4 

x1=S,S,S  x2=S,S,S  x3=T,S,P  x4=S,S,S 

b1=S,S,S  b2=S,S,S  b3=P,T,S  b4=S,S,S 

v1=max(Qjᴖb) v2=max(SᴖS,SᴖT,SᴖP) v3=max(PᴖS,TᴖT,SᴖP) v4=max(SᴖS,SᴖT,SᴖP) 

v1=max(SᴖS,SᴖT,SᴖP) v2=max(S,S,S) v3=max(S,T,S) v4=max(S,S,S) 

v1=max(S,S,S) v2=S  v3=T  v4=S 

v1=S       

       

#ALTERNATIF 5 #ALTERNATIF 6 #ALTERNATIF 7 #ALTERNATIF 8 

x5=S,S,T  x6=S,S,S  x7=S,T,S  x8=S,T,S 

b5=T,S,S  b5=S,S,S  b7=T,S,S  b8=T,S,S 

v5=max(TᴖS,SᴖT,SᴖP) v6=max(SᴖS,SᴖT,SᴖP) v7=max(TᴖS,SᴖT,SᴖP) v8=max(TᴖS,SᴖT,SᴖP) 

v5=max(S,S,S) v6=max(S,S,S) v7=max(S,S,S) v8=max(S,S,S) 

v5=S  v6=S  v7=S  v8=S 

       

#ALTERNATIF 9      

x9=S,P,S  alternatif 3 = risiko kualitas   

b9=P,S,S       

v9=max(PᴖS,SᴖT,SᴖP)      

v9=max(S,S,S)      

v9=S       
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